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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan temuan-temuan dan pembahasan dari setiap
tahapan penelitian tentang perbandingan kemampuan penalaran matematis siswa
pada pembelajaran dengan pendekatan open ended dan problem posing. Penelitian
dilakukan terhadap dua kelas yang dipilih dengan pertimbangan (purposive
sampling), dan terpilih kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 1 yang
menggunakan pembelajaran problem posing serta kelas VIII B sebagai kelas
eksperimen 2 yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan open ended.
Pembelajaran dilakukan sebanyak enam kali pertemuan serta dua kali pertemuan
untuk melakukan pretes dan postes. Banyaknya subyek pada kelas eksperimen 1
adalah 31 orang dan kelas eksperimen 2 juga sebanyak 31 orang.

Data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan berupa data kuantitatif
yaitu data kemampuan penalaran matematis siswa diperoleh dari pretes dan
posttes sedangkan data hasil belajar diperoleh dari hasil evaluasi setiap akhir
pertemuan dari masing-masing kelas eksperimen 1 maupun eksperimen 2.
Disamping itu juga diperoleh data kualitatif yang diambil dari hasil isian angket,
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar aktifitas siswa serta jurnal
harian.

A. TEMUAN PENELITIAN

Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan

kemampuan penalaran matematis serta hasil belajar siswa yang memperoleh

pembelajaran dengan pendekatan open ended dan problem posing. Dengan

72
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demikian, pengujian yang dilakukan adalah menggunakan uji perbedaan rata-rata
dua kelompok.

Data yang diuji dengan menggunakan uji statistik berupa data hasil penelitian
yang diperoleh dari pretes dan postes dari kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2. Salah satu persyaratan dalam uji perbedaan rata-rata parametrik
adalah terpenuhinya asumsi kenormalan distribusi data dan homogenitas
variansnya.

Adapun temuan-temuan penelitian yang diperoleh selama pelaksanaan
penelitian ini sebagai berikut
a. Analisis Data Hasil Pretes

Data untuk mengukur kemampuan penalaran matematis awal siswa
diperoleh dari hasil pretes. Pretes dilakukan terhadap kedua kelas eksperimen.

Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan penalaran awal siswa tanpa

dipengaruhi pembelajaran dan menjadi dasar dalam pengelompokan

kemampuan siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang dan rendah. Pretes

menggunakan tes uraian sebanyak 7 butir soal dengan materi Kubus dan Balok

yang sudah diuji validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukarannya.
Dalam penelitian ini diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda.

Pada kelas eksperimen 1 dipilih kelas VIIIA yang memperoleh pembelajaran

dengan pendekatan problem posing sedangkan pada kelas eksperimen 2 dipilih

kelas VIIIB yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan open ended.

Hasil pretes merupakan cermin kemampuan penalaran awal siswa terhadap

materi Kubus dan Balok sebelum kedua kelas eksperimen tersebut masing-
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masing akan memperoleh pembelajaran dengan pendekatan yang

berbeda.Secara ringkas hasil pretes dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Analisis Data pretes
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2

No Statistik Kelas Eksperimen 1 | Kelas Eksperimen 2
(Problem Posing) (Open Ended)
1 N 31 31
2 Jumlah Nilai 1107 1162
3 Rata- rata 35,71 37,48
4 | Standar Deviasi 10,09 10,22
5 Maksimum 57 61
6 Minimum 11 21

Dari Tabel 4.4 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh

siswa pada kelas eksperimen 1 adalah 35,71 dengan standar deviasi 10,09

sedangkan pada kelas eksperimen 2 adalah 37,48 dengan standar deviasi

10,22. Hal imi menunjukkan bahwa kemampuan penalaran awal kedua kelas

sebelum diberi perlakuan tidak jauh berbeda. Akan tetapi, untuk meyakinkan

bahwa kemampuan penalaran awal kedua kelompok tersebut tidak berbeda

maka data hasil pretes perlu dilakukan uji normalitas dan homogenitasnya dan

dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata.

1) Uji Normalitas Data Hasil Pretes

Untuk menguji normalitas data pretes digunakan uji Shapiro-Wilk dengan

bantuan program SPSS versi 16.00 seperti disajikan pada Tabel berikut :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/44€76.pdf

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Pretes

Test of Normality

Shapiro — Wilk

Statistic Df Sig.
Kelas Eksperimen 1 949 31 151
Kelas Eksperimen 2 935 31 .060

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas terlihat bahwa signifikansi (sig.) uji
Shapiro-wilk pada kelas eksperimen 1 diperoleh 0,151 sedangkan kelas
eksperimen 2 diperoleh 0,060. Menurut ketentuan, data akan berdistribusi
normal apabila sig. > a = 0,05. Karena sig. kelas eksperimen 1 maupun kelas
eksperimen 2 lebih besar dari 0,05 maka kedua kelompok berdistribusi
normal.

2) Uji Homogenitas varians data hasil pretes

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians
(homogenitas) antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Untuk
menguji homogenitas varians data pretes digunakan uji Levene dengan
bantuan program SPSS versi 16.00 seperti disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas varians Data Pretes

Test of Homogeneity of Variances

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS AWAL

Levene Statistic

df;

df;

sig.

.020

1

60

937
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas terlihat bahwa signifikansi (sig.) uji
levene diperoleh sig. 0,937. Menurut ketentuan, data akan homogen
apabila sig. > 0,05. Karena harga sig. hasil uji homogenitas varians kedua
kelas lebih besar dari 0,05, maka kedua kelompok data kemampuan
penalaran matematis siswa mempunyai varians yang sama.

3) Uji perbedaan dua rata-rata data pretes

Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas varians, diketahui bahwa
hasil pretes dari kedua kelas perlakuan berdistribusi normal dan mempunyai
varians yang homogen. Untuk menguji apakah kemampuan penalaran
matematis awal siswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sama
atau tidak, digunakan uji perbedaan dua rata-rata dengan uji
independent_samples T test dengan taraf signifikansi 5 %. Hasil analisis uji
perbedaan ditunjukkan oleh Tabel berikut :

Tabel 4.7 Hasil Uji Perbedaan Dua rata-rata pretes

Kemampuan penalaran matematis

Levene’s
Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
Sig. (2- Mean
F sig. | t df 9 2
tailed) | Difference
Skor | Equal
pretes | variances .006 937 | -.688 60 494 -1.774
assumed
Equal
variances
-.688 | 59.991 494 -1.774
not
assumed
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Dari hasil uji independent samples t test pada Tabel 4.7 diatas dapat
dijelaskan bahwa nilai signifikansi dua pihak (sig.2-tailed) untuk variansi yang
diasumsikan sama (equal variances assumed) adalah 0,494. Karena nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata pretes antara kelas
eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 2, dengan kata lain kemampuan
penalaran matematis awal siswa dikedua kelas eksperimen sama.

b. Analisis data hasil post tes

Posttes diberikan dengan tujuan untuk mengetahui sampai sejauhmana
pencapaian kemampuan penalaran matematis akhir siswa pada kedua kelas
eksperimen setelah pembelajaran dilakukan. Pencapaian kemampuan penalaran
matematis siswa setelah melakukan pembelajaran baik dengan pendekatan
open ended maupun problem posing diharapkan lebih tinggi jika dibandingkan
dengan sebelum mengikuti pembelajaran dengan kedua pendekatan tersebut.
Berikut rekapitulasi hasil analisis data postes kemampuan penalaran matematis
siswa disajikan dalam Tabel berikut :

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Analisis Data postes
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2

No Statistik Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2
{Problem Posing) {Open Ended)
1 N 31 31
2 Jumilah Nilai 2283 2410
3 Rata- rata 73,65 77,74
4 Standar Deviasi 6,50 6,99
) Varians 42,50 48,87
6 Maksimum 93 96
7 Minimum 64 68
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Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa terdapat perbedaan pencapaian
hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa antara kelas eksperimen 1
yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan problem posing dan kelas
eksperimen 2 yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan open ended.
Rata-rata pencapaian postes pada kelas eksperimen 1 (problem posing)
sebesar 73,65 dan kelas eksperimen 2 (open ended) sebesar 71,16. Dengan
demikian terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kedua kelas tersebut
sebesar 3,09. Akan tetapi untuk memperjelas mana diantara kedua kelas
eksperimen tersebut memiliki pencapaian hasil postes yang lebih baik maka
akan dilakukan uji secara statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Uji Normalitas Data Hasil Postes

Seperti analisis yang dilakukan pada data pretes, untuk menguji
normalitas data postes dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16.0.
Adapun rekapitulasi hasil analisisnya seperti disajikan pada Tabel 4.6
berikut:

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Uji normalitas data Postes

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df Sig.

KELAS
EKSPERIMEN _|

224 31 .000 862 31 .001

KELAS
EKSPERIMEN_2

222 31 .000 904 31 .009

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas terlihat bahwa signifikansi (sig.) uji

Shapiro-wilk pada kelas eksperimen 1 sebesar 0,001 dan signifikansi (sig.)
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pada kelas eksperimen 2 sebesar 0,009. Hal ini menunjukkan bahwa
signifikansi kedua kelas lebih kecil dari standar yang ditetapkan yaitu 0,05.
Jadi Ho ditolak, artinya data dari kedua sampel tidak berdistribusi normal.
2) Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Hasil uji normalitas data postes menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal, maka untuk menguji perbedaan rata-rata kedua kelas
eksperimen dilakukan uji statistik non parametrik dengan menggunakan
wji Mann-Withney U. Adapun hasil uji statistiknya sebagaimana disajikan

pada Tabel berikut :

Tabel 4.10 Hasil Uji Mann-Withney U Data Postes

Test Statistics®
Kemampuan Penalaran Matematis
Mann-Whitney U 273.500
Wilcoxon W 769.500
z -2.975
Asymp. Sig. (2-tailed) .003

a. Grouping Variable: Pendekatan Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.10 di atas, diperoleh harga
asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan harga sig. lebih
kecil dari 0,05. Jadi Ho ditolak, artinya ada perbedaan yang signifikan
antara kelas yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan open
ended dan kelas yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan
problem posing.

Pada tes kemampuan penalaran matematis siswa yang lebih
dipentingkan adalah bagaimana siswa mengungkapkan argumen sesuai

dengan indikator soal yang diberikan. Jika dilihat dari hasil rekapitulasi
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kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan tiap-tiap indikator

sebagaimana disajikan pada Tabel berikut :

Tabel 4.11 Rekapitulasi kemampuan Penalaran Matematis

Tiap Indikator
SKOR RATA-RATA KEMAMPUAN
PENALARAN MATEMATIS TIAP
INDIKATOR
1 2 3 4 5 6 7
Pretes 271 1551065 116 | 1.32 | 1.29 | 1.32
KELAS Posttes 3973131250260 290 | 253|293
EKSPERIMEN 1
Ratarata |3.34 |234 | 157|188 2.11 | 191 ] 2.13
Pretes 261|194 042|094 148 | 135 1.74
KELAS Posttes 3.8713.06 2772871 3.00 | 2.65]3.52
EKSPERIMEN 2
Rata-rata | 324 | 250 | 1.60 | 1.90 | 224 | 2.00 | 2.63

4.50
4.00
3.50
3.00
2.50
2.00
1.50
1.00
0.50
0.00

Diagram 4.1 Skor kemampuan penalaran matematis siswa

Grafik Kemampuan Penalaran Matematis Siswa tiap
Indikator

M Problem Posing PRE
# open ended PRE

4 5 6

W Problem Posing POS
W open ended POS

berdasarkan indikator dan pendekatan pembelajaran

Berdasarkan Tabel 4.11 dan Diagram 4.1 di atas dapat dijelaskan

bahwa perbandingan kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar
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dengan pendekatan open ended dan pendekatan problem posing adalah
pada indikator 1 menunjukkan 3,87 < 3,97, pada indikator 2 menunjukkan
kedua pendekatan pembelajaran menunjukkan pada kelas eksperimen 2
skor rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa tiap indikator lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen 1. Hal imi berarti siswa
pada kelas yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan open
ended memiliki kemampuan penalaran matematis yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa pada kelas yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan problem posing.

¢. Analisis Data Indeks Gain Ternormalisasi

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil postes menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa yang menggunakan pembelajaran
dengan pendekatan open ended lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas yang menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan problem posing. Setelah mendapatkan
pembelajaran tersebut terlihat bahwa kedua pendekatan pembelajaran tersebut
dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Untuk
mengetahui kualitas peningkatan kemampuan penalaran matematis pada
kedua kelas perlakuan tersebut, maka dilakukan uji statistik pada data gain.
Sebelum dianalisis, data gain diubah kedalam bentuk skor gain ternormalisasi
(indeks gain) berdarkan rumus dari Meltzer & Hake sebagai berikut :

S %— Si%

9= 100% — S,%

Berikut deskripsi indeks gain kemampuan penalaran matematis siswa pada

kedua kelas eksperimen sebagaimana disajikan dalam Tabel berikut:
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Tabel 4.12 Deskripsi skor indeks gain kemampuan penalaran

Matematis
.. Kelas
Diskripsi Skor
indeks gain Eksperimen 1 | Eksperimen 2
Gain terendah 0,44 0,26
Gain tertinggi 0,86 0,91
Gain rerata 0,56 0,64

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas terlihat bahwa rata-rata indeks gain pada
kelas eksperimen 1 adalah 0,56 sedangkan rata-rata indeks gain pada kelas
ekperimen 2 adalah 0,64. Menurut kriteria indeks gain seperti pada tabel 3.7,
baik kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2 memiliki kualitas gain
sedang, artinya kedua kelas tersebut mempunyai peningkatan kemampuan
penalaran matematis yang sedang.

d. Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Berdasarkan
Kategori Tingkat Kemampuan awal

Tingkat kemampuan awal siswa dalam penelitian terbagi atas 3 bagian

yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berikut disajikan hasil uji anava dua arah

untuk menguji kemampuan penalaran matematis siswa dengan kedua

pendekatan pembelajaran berdasarkan kategori tingkat kemampuan yang

menjadi perlakuan pada penelitian dalam Tabel berikut :
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Tabel 4.13 Hasil analisis tingkat kemampuan dan pendekatan

pembelajaran
Pendekatan Tingkat Std.

. Mean .. N

Pembelajaran Kemampuan Deviation
Tinggi 80.17 9.390 6
Sedang 73.88 4357 17

Problem Posing
rendah 68.25 2.188 8
Total 73.65 6.499 31
Tinggi 85.60 9.127 5
Sedang 76.32 2.982 22
Open Ended
rendah 75.75 7.320 4
Total 77.74 5916 31
Tinggi 82.64 9.244 11
Sedang 75.26 3.796 39
Total

rendah 70.75 5.594 12
Total 75.69 6.500 62

Data hasil analisis yang di sajikan pada Tabel 4.13 diatas menunjukkan
bahwa faktor pendekatan pembelajaran cenderung memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap perolehan skor kemampuan penalaran matematis
siswa berdasarkan tingkat kemampuan awal. Perbandingan kemampuan
penalaran matematis siswa antara siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan pendekatan open ended dan problem posing menunjukkan rerata
kelompok tinggi sebesar 85,60 > 80,17, rerata kelompok sedang sebesar
76,32 > 73,88, dan rerata kelompok rendah sebesar 75,75 > 68,25. Dari hasil
analisis perbandingan kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan
kategori tingkat kemampuan awal dapat di simpulkan bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan open ended lebih baik dibandingkan dengan kelas yang

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan problem posing.
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d. Analisis Hasil Angket Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran

Angket sikap siswa terhadap pembelajaran diberikan setelah siswa
melaksanakan pembelajaran untuk kelas eksperimen 1 memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan problem posing sedangkan kelas eksperimen 2
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan open ended. Angket sikap siswa
terdiri dart 20 pernyataan ( 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif)
yang harus ditanggapi oleh siswa setelah seluruh rangkaian pembelajaran yang
dilaksanakan selesai.

Berikut ini adalah hasil rekapitulasi angket sikap siswa terhadap
pembelajaran yang terbagi dalam 3 bagian, yaitu :

1) Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika secara umum
Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika secara umum pada kedua
kelas eksperimen disajikan dalam Tabel berikut :

Tabel 4.14 Sikap Siswa terhadap pembelajaran matematika

Persentase

Aspek Kelas Pemyataan
ss | s | 1s | STS

Positif 0,00
Eksperimen 12,90 | 80,65 | 6,45

Sikap siswa 1 Negafi
gatif 35,48
terhadap 0,00 | 12,90 | 51,61

pembelajaran | Eksperimen Positif 12,90 | 83,87 | 3,23 0,00
matematika 2

Negatif 0,00 | 3,23 | 80,65 | 16,13

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dapat dijelaskan bahwa sikap siswa
terhadap pembelajaran matematika pada kedua kelas secara umum

menyukai pelajaran matematika dan mendapat tanggapan yang positif
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96,77 % pada kelas

2) Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran dengan Pendekatan Open Ended dan

Problem Posing.

Pernyataan sikap siswa terhadap pendekatan pembelajaran digunakan

untuk mengetahui minat siswa setelah mengikuti kedua pendekatan

pembelajaran dan aktifitas siswa selama dilaksanakannya pembelajaran.

Berikut hasil rekapitulasi angket sikap siswa ditinjau dari pendekatan

pembelajaran sebagaimana disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 4.15 Sikap Siswa terhadap Pendekatan Pembelajaran

Persentase rata-rata
Aspek Indikator Sikap
ss | s | 1s | 8T8
Minat Siswa Positif | 12,90 | 80,65 | 4,84 | 16!
Sikap Siswa mengikuti
terhadap pembelajaran Negatif | 1,61 | 12,90 | 61,29 | 2419
pembelajaran Problem posing
Problem Aktifitas siswa Positif | 15,05 | 81,72 | 3,23 0,00
Posing selama pembelajaran
Negatif | 3,23 | 30,88 | 60,83 | 07
Minat Siswa Positif | 30,65 | 58,06 | 4,84 | 323
Sikap Siswa mengikuti R
terhadap pembelajaran Negatif | 4,84 | 9,68 | 53,23 | 3%
pembelajaran Aktifitas siswa Positif 29’03 56,99 1 2’90 1 ,08
Open Ended selama pembelajaran
Negatif | 5,07 | 28,57 | 53,46 | 1299

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwa pada aspek sikap positif

siswa terhadap pembelajaran problem posing terdapat 2 indikator yaitu minat
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siswa dalam mengikuti pembelajaran sebesar 93,55 % dan aktifitas siswa
selama pembelajaran sebesar 96,77 %. Selanjutnya, pada aspek sikap positif
siswa terhadap pembelajaran open ended yaitu minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran sebesar 88,71% sedangkan aktifitas siswa selama pembelajaran
sebesar 86,12 %.
3) Sikap Siswa Terhadap Tes Kemampuan Penalaran Matematis
Pernyataan sikap siswa terhadap tes kemampuan penalaran matematis
siswa terdisi dari 1 soal yaitu matematika dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Berikut hasil rekapitulasi angket sikap siswa terhadap pernyataan
tersebut seperti disajikan pada Tabel berikut :

Tabel 4.16 Sikap Siswa Terhadap Tes Kemampuan Penalaran
Matematis

Persentase rata-rata
Aspek Kelas

SS S TS | STS

Sikap Siswa Terhadap Tes | Eksperimen 1 58,06 | 4194 [ 0,00 { 0,00

Kemampuan Penalaran

Matematis Eksperimen2 | 45,15 | 54,84 | 0,00 | 0,00

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas menunjukkan persentase sikap positif
siswa terhadap tes kemampuan penalaran matematis baik pada kelas
eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2 yang mencapai 100 %.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran dan Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa dengan Pendekatan Open Ended
Seperti yang dijelaskan pada bab kajian pustaka bahwa pendekatan open

ended adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang
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memiliki penyelesaian atau jawaban akhir yang benar lebih dari satu. Pendekatan
ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dalam menemukan, mengenali serta menyelesaikan masalah dengan
berbagai teknik. Pada pertemuan pertama penerapan pembelajaran dengan
pendekatan open ended ini, tampak bahwa siswa masih kebingungan dan merasa
tidak mampu memahami maksud dari kegiatan pembelajaran tersebut. Dengan
melalul penjelasan yang rinci dimana siswa diminta untuk mengembangkan
metode, cara atau pendekatan yang berbeda dalam menjawab permasalahan yang
diberikan dan bukan berorentasi pada jawaban akhir, tetapi lebih menekankan
pada cara bagaimana sampai pada suatu jawaban, siswa mulai dapat memahami
maksud dari pembelajaran yang sedang dilakukan.
Dengan mengacu pada rencana pembelajaran yang telah disusun, peneliti
melakukan langkah-langkah pembelajaran Open ended sebagai berikut :
a. Orientasi.
Pembelajaran diawali dengan penyampaian atau orientasi tentang
pendekatan pembelajaran yang akan dilakukan berupa pembelajaran open
ended dilanjutkan dengan penyampaian tujuan pembelajaran serta pemberian
motivasi kepada siswa berupa masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari siswa yang berkaitan dengan kubus dan balok.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, pada pertemuan pertama
siswa sangat baik dalam menerima/memperhatikan penjelasan yang berikan
oleh guru, namun dalam merespon apersepsi yang diberikan guru cukup
baik. Hal ini terjadi karena siswa baru pertama kalinya menperoleh

pembelajaran dengan pendekatan open ended sehingga tampak masih ragu
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dan mencoba memahami maksud dari orientasi sebagaimana yang dijelaskan
oleh guru. Untuk pertemuan selanjutnya, siswa sudah mampu memahami
maksud dari orientasi pembeelajaran tersebut.

b. Penyajian masalah terbuka.
Guru memberikan masalah secara umum tentang materi yang diberikan,
kemudian memberikan contoh bagaimana cara menyelesaikannya dengan
berbagai cara dan sudut pandang serta pengalaman dalam mempelajari
materi tersebut.
Berdasarkan hasil pengamatan, siswa sangat antusias dalam bertanya dan
meminta bimbingan dari guru dalam setiap pertemuan. Siswa nampaknya
penasaran karena dalam satu soal open ended dapat menggunakan berbagai
cara dan strategi dalam menyelesaikannya.

c. Pengerjaan masalah terbuka secara individu.
Siswa diminta mengerjakan soal yang terdapat pada LKS dan menyelesaikan
masalah tersebut secara individu. Hal imi bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa secara individu dengan berpedoman pada pengalaman
dan pengetahuan yang mereka miliki. Pada saat siswa mengerjakan
masalahnya atau soal yang diberikan tidak diperkenankan untuk minta
bantuan kepada teman-teman yang lain sehingga siswa akan benar-benar
terpacu kreativitasnya untuk dapat menyelesaikan masalahnya sendiri.
Setelah selesai mengerjakan soal atau masalah. Siswa diminta untuk

mengumpulkan lembar penyelesaiannya.
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d. Diskusi kelompok tentang masalah terbuka.
Siswa diminta bekerja secara berkelompok untuk mendiskusikan
penyelesaian dari masalah open ended yang telah dikerjakan secara individu.
Dengan demikian diharapkan diskusi kelompok akan dapat memunculkan
ide pada tiap siswa sehingga nantinya kreativitas siswa akan meningkat.
Berdasarkan hasil penyelesaian lembar kerja siswa.1 baik secara individu
maupun kelompok terdapat ide-ide baru dalam penyelesaian soal open ended
tersebut.
Contoh hasil pekerjaan siswa sebagai berikut :
Soal : Diketahui kubus dengan ukuran panjang rusuknya 4 cm.
a) Gunakan berbagai cara untuk menghitung luas permukaan kubus
tersebut
b) Jika panjang rusuknya bertambah 2 c¢m, berapakah luas
permukaan kubus sekarang?. berapa pertambahan luas
permukaannya?.

Jawaban siswa :
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e. Presentasi hasil diskusi kelompok

Beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. Dari

hasil pekerjaan kelompok diperoleh beberapa cara dan strategi yang berbeda

dalam menyelesaikan soal open ended yang terdapat pada lembar kerja
siswa yang menjadi bahan diskusi.
f. Penutup.

Siswa bersama guru menyimpulkan atau membuat ringkasan singkat tentang

konsep atau ide-ide yang terdapat pada permasalahan yang diajukan.

Dari hasil analisis terhadap penyelesaian soal-soal open ended yang terdapat
pada 3 buah lembar kerja siswa (LKS) yang dikerjakan secara individu dan
kelompok diperoleh hasil rata-rata 84,41. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang cukup baik dengan mencoba
mengungkapkan ide-idenya dalam menyelesaikan soal-soal open ended. Dari
hasil analisis pula di peroleh sebagian siswa juga masih ada siswa yang tidak
mampu menyelesaikannya karena tidak memahami maksud soal tersebut. Hal ini
menandakan bahwa siswa belum terbiasa dengan soal-soal yang membutuhkan

kemampuan kreatifitas dan berpikir tingkat tinggi dalam penyelesaiaanya.

2. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran dap Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa dengan Pendekatan Problem Posing
Pembelajaran dengan pendekatan problem posing (pengajuan masalah) adalah
suatu pendekatan untuk menyusun atau merumuskan kembali masalah dari situasi
reaksi siswa terhadap situasi yang telah disediakan oleh guru. Reaksi tersebut
berupa respon dalam bentuk pernyataan, pertanyaan non matematika atau

pertanyaan matematika.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas
siswa pada pembelajaran ini, diperoleh data bahwa persentase rataan siswa pada
aspek menerima/memperhatikan penjelasan guru dan tanggapan dari siswa atau
kelompok lain sebesar 88,33 %, aspek merespon sebesar 84,44, aspek menghargai
100 %, aspek mengorganisasi nilai 86,67%, dan aspek watak 93,33%. Sedangkan
data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, diperoleh data bahwa pada
kegiatan pendahuluan (tahap awal) sebesar 100 %, kegiatan inti sebesar 91,07 %
dan kegiatan penutup (tahap akhir) sebesar 93,75%. Dari hasil observasi baik
terhadap aktifitas siswa maupun keterlaksanaan pembelajannya menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan problem posing dapat berjalan dengan
baik dan dapat diikuti dengan baik oleh siswa pada setiap tahapannya.

Hasil penelitian lain yang telah dilakukan adalah pemberian lembar kerja
siswa yang harus diisi secara individu maupun kelompok dengan melalui tahapan
problem posing sebagai berikut :

a. Pre-solution posing
Yaitu pembuatan soal berdasarkan situasi atau informasi yang diberikan.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh kemampuan siswa
dalam membuat soal berdasarkan situasi rata-rata 4,21. Artinya siswa dapat
memahami dengan baik maksud soal dan mengaplikasikannya dalam
menyusun berbagai soal beserta penyelesaiannya.
b. Within-solution posing
Yaitu pembuatan atau informasi soal yang sedang di selesaikan. Pembuatan
soal demikian dimaksudkan sebagai penyederhanaan dari soal yang sedang

diselesaikan. Dengan demikian, pembuatan soal demikian akan mendukung
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penyelesaian soal semula. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan

diperoleh kemampuan siswa dalam membuat soal berdasarkan

penyederhanaan dari soal yang sedang diselesaikan diperoleh skor rata-rata

3,98. Artinya siswa dapat memahami dengan baik maksud soal dan

mengaplikasikannya dalam penyederhanaan dari soal yang sedang

diselesaikan serta menyusun berbagai soal beserta penyelesaiannya.

c. Post-solution posing

Siswa memodifikasi atau merevisi tujuan atau kondisi soal yang telah di

selesaikan untuk menghasilkan soal-soal baru yang lebih menantang.

Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk membuat soal dengan strategi

ini adalah sebagai berikut :

1) Mengubah informasi atau data pada soal semula

2) Menambah informasi atau data pada soal semula

3) Mengubah nilai data yang diberikan, tetapi tetap mempertahankan
kondisi atau situasi soal semula.

4) Mengubah situasi atau kondisi soal semula, tetapi tetap mempertahankan
data atau informasi yang ada pada soal semula.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh kemampuan
siswa dalam membuat soal berdasarkan penyederhanaan dari soal yang
sedang diselesaikan diperoleh skor rata-rata 3,88. Artinya siswa dapat
memahami dengan baik maksud soal dan mengaplikasikannya dalam
memodifikasi atau merevisi tujuan atau kondisi soal yang telah di selesaikan

untuk menghasilkan soal-soal baru yang lebih menantang.
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Berdasarkan rekapitula hasil belajar siswa dari yang telah dilakukan pada
ketiga tahapan problem posing tersebut menunjukkan hasil rata-rata sebesar
80,97. Hal menunjukkan bahwa siswa dapat memahami dengan baik setiap
tahapan pembelajaran sehingga dapat menunjukkan hasil yang maksimal.

3. Perbandingan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Berdasarkan
Pembelajaran dengan Pendekatan Open Ended dan Problem Posing

Pada penelitian ini, kemampuan penalaran matematis yang diukur ada 7
indikator yang dituangkan dalam 7 butir soal, yaitu: (1) kemampuan
menyajikan pernyataan matematis secara lisan, tertulis, gambar atau diagram,
(2) kemampuan mengajukan dugaan, (3) kemampuan memanipulasi
matematika, (4) kemampuan menarik kesimpulan, menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, (5) kemampuan
menarik kesimpulan dari pernyataan, (6) kemampuan menguji keshahihan
suatu argument, serta (7) kemampuan melakukan generalisasi dalam membuat
pola atau sifat dari gejala matematis.

Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis awal siswa dilakukan
pretes pada kedua kelas eksperimen yang akan dijadikan obyek penelitian.
Hasil pre tes menunjukkan bahwa kedua kelas eksperimen masih memiliki
kemampuan penalaran matematis yang rendah yaitu pada kelas eksperimen 1
diperoleh skor rata-rata 35,71 sedangkan pada kelas eksperimen 2 diperoleh
skor rata-rata 37,48 dan bahkan beberapa responden tidak mampu
menyelesaikan tes tersebut disebabkan siswa tidak terbiasa menghadapi soal-
soal yang membutuhkan penalaran dalam penyelesaiannya. Hasil ini juga

mendukung hasil studi internasional yang dilakukan oleh TIMSS maupun
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PISA yang menyatakan bahwa kelemahan siswa Indonesia adalah belum
mampu mengembangkan kemampuan bemalarnya, belum mempunyai
kebiasaan membaca sambil berpikir dan bekerja agar dapat memperoleh
informasi esensial dan strategis dalam menyelesaikan soal dan masih
cenderung hanya menerima informasi dan melupakannya.

Berdasarkan hasil uji perbedaan dua rata-rata dari data pretes
menunjukkan bahwa rataan skor kemampuan penalaran awal kedua kelas
eksperimen tidak berbeda secara signifikan.

Selanjutnya kedua kelas memperoleh pembelajaran dengan pendekatan
yang berbeda. Kelas eksperimen 1 memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan problem posing sedangkan kelas eksperimen 2 memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan open ended. Hasil postes kemampuan
penalaran matematis siswa pada kelas yang menerapkan pembelajaran dengan
pendekatan open ended menunjukkan peningkatan kemampuan penalaran
matematis lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan kelas yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan problem posing. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh skor rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa
pada kelas eksperimen 1 sebesar 73,65 dengan rata-rata gain skor 0,65.
Sedangkan pada kelas eksperimen 2 diperoleh skor rata-rata 77,74 dengan
rata-rata gain score 0,64.

Dari hasi uji perbedaan dua rata-rata data postes dengan menggunakan uji
statistik non parametrik Mann Withney U menunjukkan bahwa hasil postes
kemampuan penalaran matematis siswa kedua kelas eksperimen berbeda

secara signifikan. Hal ini berarti ada perbedaan kemampuan penalaran
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matematis siswa yang signifikan terhadap kedua kelas setelah memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan oper ended dan pendekatan problem posing.
Temuan lain yang diperoleh bahwa berdasarkan pengkategorian
kemampuan tinggi, sedang dan rendah diperoleh hasil pada kelas dengan
pembelajaran open ended rata-rata kemampuan pada kelompok tinggi 85,60,
rata-rata kelompok sedang 76,32 dan rata-rata kelompok rendah 75,75,
sedangkan pada kelas dengan pembelajaran problem posing diperoleh hasil
rata-rata pada kelompok tinggi 80,17, kelompok sedang 73,88 dan kelompok
rendah 73,65. Hal ini menunjukkan berdasarkan pengkategorian kemampuan
siswa ternyata kelas yang mendapat pembelajaran open ended lebih baik
dibandingkan dengan kelas yang mendapat pembelajaran problem posing.
Hasil temuan yang lain berdasarkan angket sikap siswa terhadap
pembelajaran di masing-masing kelas eksperimen menunjukkan bahwa sikap
siswa terhadap pembelajaran problem posing diperoleh 93,5 % sedangkan
pada pembelajaran open ended diperoleh 78,6 %. Hal ini berarti sikap siswa
terhadap pembelajaran problem posing lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran open ended. Berdasarkan pengamatan penulis selama proses
penelitian berlangsung, antusias siswa terhadap kedua kelas eksperimen
pembelajaran cukup baik, meskipun masih ada siswa yang kurang serius
dalam mengembangkan ide-idenya dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini
juga didukung informasi berdasarkan jurnal harian pembelajaran yang di
berikan, bahwa pada pembelajaran dengan pendekatan open ended masih ada
sebagian siswa menganggap sulit dan kurang memahami strategi-strategi

pembelajaran dengan penyelesaian lain sebagaimana yang diharapkan.
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Demikian juga halnya pada kelas yang memperoleh pembelajaran dengan
problem posing masih ada tanggapan dari siswa yang kurang maksimal dalam
menunjukkan kualitas dan kemampuan untuk membuat soal yang bervariasi
berdasarkan 3 tahapan problem posing yang diajukan. Meskipun demikian
secara rata-rata, skor kemampuan siswa dalam menggunakan problem posing
sudah cukup baik.

Setelah dilakukan pembelajaran pada masing-masing kelas eksperimen 1
yang menerapkan pembelajaran Problem Posing sedang kelas eksperimen 2
menerapkan pembelajaran open ended yang dilaksanakan selama 5 kali
pertemuan dan pada pertemuan keenam diberikan tes kemampuan penalaran
matematis siswa sebanyak 7 butir soal terlihat bahwa hasil tes kemampuan
penalaran matematis siswa menunjukkan bahwa kelas yang memperoleh
pembelajaran open ended lebih baik dibandingkan dengan kelas yang
menerapkan pembelajaran problem posing.

Dari hasil analisis hasil pos tes yang telah dilakukan diperoleh nilai rata-
rata tes kemampuan penalaran matematis pada kelas yang menerapkan
pembelajaran problem posing sebesar 73,65 sedangkan pada kelas yang
menerapkan pembelajaran open ended diperoleh nilai rata-rata 77,74.

Kelebihan pembelajaran dengan pendekatan open ended dibandingkan
dengan pembelajaran problem posing terletak pada pemberian masalah
terbuka kepada siswa yang memungkinkan siswa berpikir untuk
mengekspresikan idenya sehingga kesempatan ikut berpartisipasi secara lebih
aktif, siswa juga memiliki kesempatan yang lebih banyak dalam menerapkan

ilmu pengetahuan serta ketrampilan matematika secara komprehensif serta
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bersama kelompok diskusinya siswa memiliki banyak pengalaman baik
melalui temuannya sendiri maupun dari temannya yang lain dalam menjawab
permasalahannya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Dahlan (2004) yang
menyimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematika siswa yang melalui
pembelajaran pendekatan open ended signifikan lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran ekspositori dan pembelajaran biasa. Demikian pula hasil
penelitian Saragih, M. (2011) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan open ended lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional dalam mengukur kemampuan berpikir kritis yang berdampak
pula pada kemampuan penalaran siswa.

Pada tingkat SMP pembelajaran dengan pendekatan open ended sudah
dapat diberikan, karena pada tingkatan ini menurut Piaget bahwa siswa pada
tahap operasional formal dimana kegiatan siswa sudah mampu melakukan
abstraksi dan pada permulaan tahap ini, kemampuan bernalar secara abstrak
mulai meningkat, sehingga seseorang mulai mampu untuk berpikir secara
deduktif. Contohnya, mereka sudah mulai mampu untuk menggunakan daya
nalarnya dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Hal ini ditunjukkan
dalam penelitian ini bahwa melalui pendekatan pembelajaran ini, siswa
mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematisnya dan memiliki
kreatifitas dan gagasan yang cukup baik dalam menyelesaikan permasalahan
matematika.

Berdasarkan pengamatan melalui jurnal harian pembelajaran juga
diperoleh informasi bahwa siswa banyak belajar untuk saling memahami satu

sama lain, mendapatkan rumusan lebih luas, menjadi tahu bahwa cara
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menyelesaikan matematika bukan hanya satu cara/rumus, dapat menyelesaikan
soal matematika tanpa rumus dan dapat saling menghargai jawaban teman
yang berbeda. Hal ini menunjukkan sikap positif siswa dalam menerima
pembelajaran dengan pendekatan yang berbeda dari pembelajaran yang sudah

pernah dialaminya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, diperoleh
beberapa kesimpulan yaitu:

1. Kualitas kemampuan penalaran matematis siswa pada pembelajaran dengan
pendekatan open ended adalah pada kategori sedang sedangkan kualitas
kemampuan penalaran matematis siswa pada pembelajaran dengan
pendekatan problem posing juga pada kategori sedang.

2. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan Pendekatan open ended dan pendekatan problem
posing. Rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan Pendekatan open ended lebih tinggi dibandingkan
dengan Pendekatan problem posing.

3. Sikap siswa selama pembelajaran dengan pendekatan open ended dan problem
posing hampir seluruhnya menyatakan positif.

B. Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian ini, maka berikut beberapa
saran yang perlu mendapat perhatian dari semua pihak yang berkepentingan
terhadap penerapan pembelajaran dengan pendekatan problem posing maupun
open ended dalam proses pembelajaran matematika khususnya pada tingkat
pendidikan sekolah menengah. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :

1. Dalam mengimplementasikan pembelajaran dengan pendekatan open ended

dan problem posing terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan, diantaranya (a)
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memberikan arahan yang tepat untuk membimbing siswa mengikuti langkah-
langkah pembelajaran yang dimaksud. (b) Perlu menyusun buku pedoman
sebagai acuan siswa dalam penbelajaran.

2. Dalam setiap pembelajaran guru sebaiknya menciptakan suasana belajar yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan-gagasan
matematika dalam bahasa dan cara mereka sendiri, sehingga dalam belajar
matematika siswa menjadi berani berargumentasi, lebih percaya diri dan
kreatif.

3. Kepada lembaga terkait
Pembelajaran dengan pendekatan problem posing maupun open ended, masih
sangat asing bagi guru dan siswa terutama pada guru dan siswa di daerah, oleh
karena itu perlu disosialisasikan oleh sekolah dengan harapan dapat
meningkatkan kemampuan belajar siswa, khususnya meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa sehingga akan berimplikasi pada
meningkatnya prestasi siswa dalam penguasaan materi matematika.

4. Kepada peneliti yang lain
Untuk penelitian lebih lanjut hendaknya penelitian ini dapat dilengkapi dengan
meneliti aspek lain secara terperinci yang belum terjangkau saat ini.

5. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran dengan pendekatan open
ended maupun problem posing dengan materi yang lain dan ruang lingkup

permasalahan yang lebih terbuka.
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Lampiran :
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-01)

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Gerung

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : Kelas Eksperimen 1 / Genap

Pokok Bahasan : Bangun Ruang sisi Datar

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi
Memahami sifat-sifat, kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagianya serta
menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar
Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok serta bagian-bagiannya.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan unsure-unsur pada kubus dan balok seperti
bidang, rusuk, titik sudut,diagonal sisi, diagonal ruang, bidang diagonal
kubus dan balok
2. Siswa dapat menyebutkan banyaknya diagonal ruang kubus dan balok,
3. Siswa dapat menyebutkan pengertian bidang diagonal
4. Siswa menyebutkan jumlah bidang diagonal dan bentuk bidang diagonal
kubus dan balok.
D. Mateni Pembelajaran: Kubus dan Balok
E. Pendekatan Pembelajaran: problem posing
F. Sumber Belajar:
a. Referensi:
- Endah Budi R, dkk. Buku Matematika untuk SMP KelasVIII Semester 2.
Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2008
- Dewi Nubharini, Matematika (konsep dan aplikasinya) 2 untuk kelas VIII SMP
Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2008
- Nuniek Avianti, Mudah belajar matematika untuk kelas VIII SMP
Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2007

b. Bahan Ajar: Buku Matematika BSE, LKS
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G. Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

I | Kegiatan Awal

a. Membuka proses pembelajaran | a. Menjawab salam guru dan berdoa.
dengan mengucapkan salam dan
mengajak semua siswa  untuk

berdoa.

b. Menginformasikan tujuan | b. Menyimak tujuan pembelajaran
pembelajaran yang diinformasikan oleh guru.

c¢. Menyampaikan motivasi pada siswa | c. Menyimak himbauan yang
agar mengikuti pembelajaran dengan diberikan oleh guru.
sungguh-sungguh selama
berlangsungnya proses

pembelajaran.

d. Memberikan gambaran mengenai | d. Menyimak gambaran yang
benda-benda dalam kehidupan diberikan oleh guru.
sehari-hari yang berkaitan dengan
kubus maupun balok

il | Kegiatan Inti

a. Mempersiapkan diri untuk bekerja

a. Membagi siswa dalam 5 kelompok dalam kelompok.

b. Membagikan Lembar kerja siswa [ b. Menyimak penjelasan guru
(LKS) 1 kepada setiap kelompok dan mengenai cara pengerjaan LKS.
menjelaskan petunjuk pengerjaan
LKS. LKS berfungsi sebagai bahan
ajar untuk menuntun siswa agar
mampu mengidentifikasi sifat-sifat
pada kubus dan balok sebagaimana
tujuan pembelajaran.

c. Memeriksa kondisi setiap kelompok | c. Mengerjakan LKS dan bertanya
untuk mengetahui apakah siswa kepada pguru apabila mengalami

memeriukan bantuan dalam
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mengerjakan LKS dan memberikan kesulitan dalam mengerjakan LKS.

bantuan kepada kelompok vyang

memerlukan.

Bersama siswa membahas LKS |d. Bersama guru membahas LKS dan

untuk memberikan titik tekan dalam berusaha menyimpulkan mengenai

mengidentifikasi sifat-sifat kubus sifat-sifat kubus maupun balok.

maupun balok

Memberikan kesempatan dan | e. Bertanya mengenai hal-hal yang

menghimbau siswa untuk aktif belum dipahami.

bertanya.

Memberikan soal untuk mengecek | f. Mengerjakan soal dari guru.

pemahaman siswa.

Membahas  penyelesaian  soal | g. Secara klasikal membahas

bersama siswa. penyelesaian dari soal vyang
diberikan guru.

Memberikan contoh atau cara h. Menyimak contoh atau cara

membuat soal berkaitan dengan membuat soal berkaitan dengan

mengidentifikasi sifat-sifat kubus sifat-sifat kubus dan balok yang

dan balok. disampaikan oleh guru.

Memberikan tugas kepada siswa [i. Membuat soal yang berkaitan

untuk membuat soal dan dengan gradien dan cara

menyelesaikannya. menentukannya serta
menyelesaikan soal tersebut.

Menginvestigasi benar tidaknya soal |j. Mengecek soal yang telah di buat

dan penyelesaian yang dibuat siswa.

Memberi kesempatan kepada k. Menyajikan soal dan penyelesaian

beberapa siswa untuk menuliskan yang di papan tulis.

soal yang telah dibuat beserta

penyelesaiannya.

Guru bersama siswa membahas penyelesaian dari soal yang dituliskan di

papan tulis.

il | Kegiatan Penutup

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yaitu sifat-sifat kubus dan balok
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b. Memberikan pekerjaan rumah untuk | b. Menerima PR dari guru dan
siswa. menanyakan jika terdapat hal-hal
yang belum jelas mengenai PR.

c. Guru menginformasikan materi ¢. Menyimak informasi dari guru.
yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.

d. Guru memberikan nasihat kepada d. Menyimak dan merespon guru
siswa agar giat belajar. yang sedang memberikan nasihat.

e. Guru menutup proses pembelajaran | e. Menjawab salam guru dan berdoa.
dengan mengucapkan salam dan
mengajak semua siswa untuk
berdoa.

I. Penilaian

1. Perhatikan gambar kubus di samping. Tentukan mana yang
Yang dimaksud dengan sisi, rusuk, titik sudut, diagonal
Bidang, diagonal ruang dan bidang diagonal.
Buatlah tiga soal berdasarkan unsur-unsur kubus tersebut.

154

Saoooo- - R
P )
2. Perhatikan gambar balok PQRS. TUVW di samping !
Tunjukkan sifat-sifat yang di miliki balok PQRS. TUVW w .
Tersebut. . e U
Buatlah tiga soal lain yang berkaitan dengan
sifat-sifat balok diatas. is R
P Q
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-02)
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Gerung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : Kelas Eksperimen 1 / Genap
Pokok Bahasan : Bangun Ruang sisi Datar
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi
Memahami sifat-sifat, kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagianya serta
menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar
Menghitung luas permukaan dan volum kubus dan balok.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volum kubus
2. Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volum balok
D. Materi Pembelajaran: Kubus dan Balok
E. Pendekatan Pembelajaran: problem posing
F. Sumber Belajar:
a. Referensi:
- Endah Budi R, dkk. Buku Matematika untuk SMP KelasVIII Semester 2.
Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2008
- Dewi Nuharini, Matematika (konsep dan aplikasinya) 2 untuk kelas VIIf SMP
Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2008
- Nuniek Avianti, Mudah belajar matematika untuk kelas VIII SMP
Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2007
b. Bahan Ajar: LKS, Buku BSE
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G. Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

I | Kegiatan Awal

a. Membuka proses pembelajaran | a. Menjawab salam guru dan berdoa.
dengan mengucapkan salam dan
mengajak semua siswa untuk

berdoa.
b. Menginformasikan tujuan | b. Menyimak tujuan pembelajaran
pembelajaran yang diinformasikan oleh guru.

c¢. Menyampaikan motivasi pada siswa | c. Menyimak himbauan yang diberikan
agar mengikuti pembelajaran oleh guru.
dengan sungguh-sungguh selama
berlangsungnya proses
pembelajaran.

d. Mengingatkan kembali tentang luas | d. Menjawab soal-soal prasyarat yang
segitiga, persegi dan persegi diberikan oleh guru.
panjang
Il | Kegiatan Inti

a. Membagi siswa dalam 5 kelompok a. Mempersiapkan diri  untuk
bekerja
dalam kelompok.

b. Membagikan Lembar kerja siswa b. Menyimak penjelasan guru
(LKS) 2 kepada setiap kelompok mengenai cara pengerjaan LKS.
dan menjelaskan petunjuk

pengerjaan LKS. LKS berfungsi
sebagai bahan ajar  untuk
menuntun siswa agar mampu
menghitung  luas  permukaan
maupun volume dari kubus dan
balok sebagaimana tujuan
pembelajaran.

c. Memeriksa kondisi setiap | c. Mengerjakan LKS dan bertanya
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untuk
siswa

kelompok
apakah

mengetahui
memerlukan
bantuan dalam mengerjakan LKS
dan memberikan bantuan kepada
kelompok yang memerlukan.

kepada guru apabila mengalami
kesulitan dalam mengerjakan LKS.

d. Bersama siswa membahas LKS Bersama guru membahas LKS dan
untuk memberikan titik tekan berusaha menyimpulkan  cara
dalam menghitung luas menghitung luas permukaan dan
permukaan dan volume dari kubus volume kubus maupun balok.
maupun balok

e. Memberikan kesempatan dan Bertanya mengenai hal-hal yang
menghimbau siswa untuk aktif belum dipahami.
bertanya.

f. Memberikan soal untuk mengecek Mengerjakan soal dari guru.
pemahaman siswa.

g. Membahas penyelesaian soal Secara klasikal membahas
bersama siswa. penyelesaian dari soal yang

diberikan guru.

h. Memberikan contoh atau cara Menyimak contoh atau cara
membuat soal berkaitan dengan menghitung luas permukaan dan
menghitung fuas permukaan dan volume kubus dan balok yang
volume kubus dan balok. disampaikan oleh guru.

i. Memberikan tugas kepada siswa Membuat soal vyang berkaitan
untuk membuat soal dan dengan gradien dan cara
menyelesaikannya. menentukannya serta

menyelesaikan soal tersebut.

j- Menginvestigasi benar tidaknya Mengecek soal yang telah di buat
soal dan penyelesaian yang dibuat
siswa.

k. Memberi kesempatan kepada Menyajikan soal dan penyelesaian

beberapa siswa untuk menuliskan
soal yang telah dibuat beserta
penyelesaiannya.

yang di papan tulis.

Guru bersama siswa membahas penyelesaian dari soal yang dituliskan di

papan tulis.

Kegiatan Penutup

a.

Guru bersama siswa menyimpulkan materi yaitu sifat-sifat kubus dan balok
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b. Memberikan pekerjaan rumah b. Menerima PR dari guru dan
untuk siswa. menanyakan jika terdapat hal-hal
yang belum jelas mengenai PR.

¢. Guru menginformasikan materi c. Menyimak informasi dari guru.
yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.

d. Guru memberikan nasihat kepada |d. Menyimak dan merespon guru yang
siswa agar giat belajar. sedang memberikan nasihat.

e. Guru menutup proses e. Menjawab salam guru dan berdoa.
pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak
semua siswa untuk berdoa.

1. Penilaian

1. Contoh soal :
Sebuah balok mempunyai panjang 14 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 6 cm. Hitunglah
jumlah panjang
rusuk balok tersebut.
Penyelesaian :
Panjang (p) = 14 cm, lebar (/) = 8 cm, dan tinggi (1) =6 cm.
Jumlah panjang rusuk balok =4(p+1+1)
=4(14+8+6)cm
=4.28cm
=112cm
Pertanyaan :
Buatlah soal dan penyelesaiannya yang berkaitan dengan menghitung jumlah
panjang rusuk dari suatu balok seperti yang di tunjukkan pada contoh diatas !.

2. Buatlah soal dan penyelesaianya yang berkaitan dengan menghitung volume
kubus jika diketahui luas permukaannya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Alokasi Waktu

A. Standar Kompetensi

(RPP-02)

: SMP Negeri 4 Gerung

: Matematika

: Kelas Eksperimen 1/ Genap
: Bangun Ruang sisi Datar

: 3 x 40 menit

1$#41876.pdf

Memahami sifat-sifat, kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagianya serta

menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar

Menghitung luas permukaan dan volum kubus dan balok.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volum kubus

2. Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volum balok

D. Materi Pembelajaran: Kubus dan Balok

E. Pendekatan Pembelajaran: problem posing

F. Sumber Belajar:

a. Referensi:

- Endah Budi R, dkk. Buku Matematika untuk SMP KelasVIII Semester 2.

- Nuniek Avianti, Mudah belajar matematika untuk kelas VIII SMP

b. Bahan Ajar: LKS,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2008
- Dewi Nuharini, Matematika (konsep dan aplikasinya) 2 untuk kelas VIII SMP
Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2008

Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2007

Buku BSE



G. Kegiatan Pembelajaran

116441876 pdf

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
I Kegiatan Awal

a. Membuka proses pembelajaran |a. Menjawab salam guru dan berdoa.
dengan mengucapkan salam dan
mengajak semua siswa untuk
berdoa.

b. Menginformasikan tujuan [ b. Menyimak tujuan pembelajaran
pembelajaran yang diinformasikan oleh guru.

¢. Menyampaikan motivasi pada siswa | c¢. Menyimak himbauan yang diberikan
agar mengikuti pembelajaran oleh guru.
dengan sungguh-sungguh selama
berlangsungnya proses
pembelajaran.

d. Mengingatkan kembali tentang luas | d. Menjawab soal-soal prasyarat yang

segitiga, persegi dan persegi
panjang

diberikan oleh guru.

Kegiatan Inti

a.

Membagi siswa dalam 5 kelompok

a. Mempersiapkan diri  untuk
bekerja
dalam kelompok.

b. Membagikan Lembar kerja siswa

(LKS) 2 kepada setiap kelompok
dan menjelaskan petunjuk
pengerjaan LKS. LKS berfungsi
sebagai bahan  ajar  untuk
menuntun siswa agar mampu
menghitung  luas permukaan
maupun volume dari kubus dan
balok sebagaimana tujuan
pembelajaran.

b. Menyimak penjelasan guru
mengenai cara pengerjaan LKS.

Memeriksa kondisi setiap
kelompok untuk  mengetahui
apakah siswa memerlukan
bantuan dalam mengerjakan LKS
dan memberikan bantuan kepada
kelompok yang memerlukan.

c. Mengerjakan LKS dan bertanya
kepada guru apabila mengalami
kesulitan dalam mengerjakan LKS.
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d. Bersama siswa membahas LKS
untuk memberikan titik tekan
dalam menghitung luas

permukaan dan volume dari kubus

maupun balok

d. Bersama guru membahas LKS dan

berusaha menyimpulkan cara
menghitung luas permukaan dan

volume kubus maupun balok.

e. Memberikan kesempatan dan e. Bertanya mengenai hal-hal yang
menghimbau siswa untuk aktif belum dipahami.
bertanya.

f. Memberikan soal untuk mengecek |f. Mengerjakan soal dari guru.
pemahaman siswa.

g. Membahas penyelesaian soal g. Secara klasikal membahas
bersama siswa. penyelesaian dari soal yang

diberikan guru.
h. Memberikan contoh atau cara |h. Menyimak contoh atau cara

membuat soal berkaitan dengan
menghitung luas permukaan dan
volume kubus dan balok.

menghitung luas permukaan dan
volume kubus dan balok vyang

disampaikan oleh guru.

i. Memberikan tugas kepada siswa
untuk membuat soal dan
menyelesaikannya.

i. Membuat soal yang berkaitan
dengan gradien dan cara
menentukannya serta

menyelesaikan soal tersebut.

j-  Menginvestigasi benar tidaknya
soal dan penyelesaian yang dibuat
siswa.

i-  Mengecek soal yang telah di buat

k. Memberi kesempatan kepada
beberapa siswa untuk menuliskan
soal yang telah dibuat beserta
penyelesaiannya.

k. Menyajikan soal dan penyelesaian

yang di papan tulis.

. Guru bersama siswa membahas penyelesaian dari soal yang dituliskan di

papan tulis.

Kegiatan Penutup

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yaitu sifat-sifat kubus dan balok

b. Memberikan pekerjaan rumah
untuk siswa.

b. Menerima PR dari guru dan
menanyakan jika terdapat hal-hal

yang belum jelas mengenai PR.

¢. Guru menginformasikan materi

¢. Menyimak informasi dari guru.
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yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.

d. Guru memberikan nasihat kepada | d. Menyimak dan merespon guru yang
siswa agar giat belajar. sedang memberikan nasihat.

e. Guru menutup proses e. Menjawab salam guru dan berdoa.
pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengajak
semua siswa untuk berdoa.

I. Penilaian

1. Contoh soal :
Sebuah balok mempunyai panjang 14 c¢m, lebar 8 cm, dan tinggi 6 cm. Hitunglah
jumlah panjang
rusuk balok tersebut.
Penyelesaian :
Panjang (p) = 14 cm, lebar (/) = 8 cm, dan tinggi (¢) = 6 cm.
Jumlah panjang rusuk balok =4p+I1+0
=4(14 + 8+ 6) cm
=4.28 cm
=112 cm
Pertanyaan :
Buatlah soal dan penyelesaiannya yang berkaitan dengan menghitung jumlah
panjang rusuk dari suatu balok seperti yang di tunjukkan pada contoh diatas !.

2. Buatlah soal dan penyelesaianya yang berkaitan dengan menghitung volume
kubus jika diketahui luas permukaannya.
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LEMBAR KERJA SISWA PROBLEM POSING 1

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membuat soal berdasarkan problem posing
2. Siswa dapat menjawab soal/permasalahan berdasarkan materi yang telah
disampaikan
3. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat pada kubus dan balok

B. Teori/Situasi

1. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di samping. Unsur-unsur pembentuk
kubus tersebut adalah sisi, rusuk, titik sudut, diagonal bidang, diagonal ruang,
bidang diagonal, bidang frontal dan bidang orthogonal.

H G
E i
1 ‘\ .
) R
E 4 1 ’ AY 3
I,' \\
’D;-___._»T =Jc
4T B

2. Perhatikan gambar balok KLMN.OPQR di samping. Unsur-unsur pembentuk kubus
tersebut adalah sisi, rusuk, titik sudut, diagonal bidang, diagonal ruang, bidang
diagonal, bidang frontal dan bidang orthogonal.

R Q
o H
v f]
1
:
,,J'-Jf --------------- M
£ 1

C. Tugas

Buatlah Soal beserta jawaban sebanyak 4 buah berdasarkan teori/situasi diatas.
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LEMBAR KERJA SISWA PROBLEM POSING 2

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membuat soal berdasarkan problem posing
2. Siswa dapat menjawab soal/permasalahan berdasarkan materi yang telah
disampaikan
3. Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok

B. Teori/Situasi

1. Contoh soal :

Sebuah balok mempunyai panjang 14 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 6 cm. Hitunglah
jumlah
panjang rusuk balok tersebut.
Penyelesaian :
Panjang (p) = 14 cm, lebar (/) = 8 cm, dan tinggi (#f) =6 cm.
Jumlah panjang rusuk balok =4(p+1+1)
=4(14+8+6)cm
=4 x28 cm
=112 cm

2. Contoh soal

Diketahui luas permukaan sebuah kotak berbentuk kubus 96 cm’. Hitunglah
volume kotak

tersebut.
Penyelesaian :

e Luas permukaan kubus = 96 cm’
e Luas permukaan kubus = 6 x s°

9% =6xs"
s’ = 96/6=16
s=\/ﬁ=4cm

¢ jadi, panjang rusuk kubus adalah 4 cm.
e Volumekubus=s x s x s
=4 x4x4
= 64 cm’
Jadi, volume kubus tersebut adalah 64 cm’
C. Tugas

1. Buatlah soal dan penyelesaiannya yang berkaitan dengan menghitung
jumlah panjang rusuk dari suatu balok seperti yang di tunjukkan pada
contoh diatas dengan ukuran yang berbeda!.

2. Buatlah soal dan penyelesaianya yang berkaitan dengan menghitung
volume kubus jika di ketahui luas permukaannya seperti situasi diatas
dengan ukuran yang berbeda.
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LEMBAR KERJA SISWA PROBLEM POSING 3

A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat membuat soal berdasarkan problem posing
2. Siswa dapat menjawab soal/permasalahan berdasarkan materi yang telah
disampaikan
3. Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volume balok.

B. Teori/Situasi

Suatu balok memiliki panjang 5 cm, lebar 4 cm dan volume 60 cm®. Ukuran
balok tersebut diperbesar sehingga panjangnya tiga kali panjang semula,
lebarnya dua kali lebar semula dan tingginya tetap.

Tentukan :

a. Panjang, lebar dan tinggi balok !

b. Luas seluruh permukaan balok

c. Volume balok setelah diperbesar

C. Tugas
Selesaikan soal di atas dan buatlah soal dan penyelesaiannya yang berkaitan

situasi seperti yang di tunjukkan pada contoh diatas dengan ukuran yang
berbeda!.
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PEDOMAN PENSKORAN DALAM PENDEKATAN PROBLEM POSING

KRITERIA SKOR
- Siswa menyusun soal dengan benar dan sesuai dengan perintah. 5
- Siswa menyelesaikan soal dengan benar.
5
- Siswa menyusun soal dengan benar dan sesuai dengan perintah. 5
- Siswa menyelesaikan soal dengan kurang tepat.
3
- Siswa menyusun soal dengan benar tetapi tidak sesuai dengan 3
perintah.
3
- Siswa menyelesaikan soal dengan benar
- Siswa menyusun soal dengan benar tetapi tidak sesnai dengan 3
perintah.
1
- Siswa menyelesaikan soal dengan kurang tepat.
- Siswa menyusun soal dengan kurang tepat dan tidak sesuvai dengan 2
Perintah.
- Siswa menyelesaikan soal dengan kurang tepat. 1

Jumlah Skor Maksimal = 31

_ Skor yang diperoleh siswa
31

x 100

Skor Perolehan
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SOAL PROBLEM POSING UNTUK KELOMPOK
(Pre-Solution posing)
Nama D et et enes

No. Absensi D et ennenes

Soal :
Buatlah soal berdasarkan informasi berikut ini .

Perhatikan gambar kubus dan baiok berikut :

H G - .
— 'W
E HEN — -
: T T . U
) ¢ »
* : Y ’
D.,’ * ‘,':v.‘-_-_-__--“::::i:s
s e PO T s R
4 Y3 P Q

Pada kubus ABCD.EFGH terdapat unsure-unsur pembentuk kubus seperti bidang alas,
diagonal bidang diagonal ruang dan bidang diagonal.Demikian juga pada balok
PQRS.TUVW, PR dan QS adalah diagonal bidang.

Respon Siswa :
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SOAL PROBLEM POSING UNTUK KELOMPOK
(Within-Solution posing)
Nama D e ne e e

No. Absensi D ererrvereresearareens

Soal :
Diketahui soal berikut ini .

Sebuah balok mempunyai panjang 14 cm, lebar 8 cm, dan panjang seluruh rusuk balok
112 cm. Hitunglah tinggi balok tersebut. Buatlah soal yang dapat mendukung
penyelesaian soal tersebut.

Respon siswa :
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SOAL PROBLEM POSING UNTUK KELOMPOK
{Post-Solution posing)
Nama D eerreerte e s

No. Absensi S

Soal :

Ali ingin membuat kotak pernak-pernik berbentuk kubus dari kertas karton. Kotak
pernak-pernik tersebut memiliki ukuran luas 54 cm’. Buatlah 3 soal yang berbeda
berdasarkan informasi diatas.

Respon Siswa :
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KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN PROBLEM POSING

NAMA SEKOLAH
KELAS

LEMBAR OBSERVASI

: SMPN 4 GERUNG

PERTEMUAN KE e

MATERI

16/41876.pdf

Mohon memberikan tanda cek ( )} pada kolom skala penilaian. Semakin besar bilangan
menunjukkan semakin baik/sesuai/memadai dengan butir yang di sebutkan .

Tahap

Aktifitas guru

Dilakukan

Skala Penilaian

Ya

Tidak

1 1213

4

Awal

Guru memberikan apersepsi kepada
siswa

Guru menginformasikan  tujuan
pembelajaran

Inti

Guru membagi kelompok siswa

Guru memberikan informasi tentang
materi yang dipelajari

Guru memberikan contoh pembuatan
soal yang berkaitan dengan materi
yang sudah disampaikan

Guru menguji pemahaman siswa atas
materi yang sudah diajarkan dengan
memberikan LKS problem posing
Guru meminta siswa untuk
menyelesaikan tugas pada LKS secara
berkelompok

Guru mengarahkan dan membimbing
siswa untuk mengembangkan
kreatifitasnya dalam mengerjakan
soal

Guru  memberikan  penghargaan
kepada kelompok atau individu yang
menyelesaikan tugas yang diberikan
dengan baik
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e Guru membahas beberapa soal yang
dibuat setiap kelompok

Akhir . P P ]

s Guru menyimpulkan hasil

pembelajaran

Gerung, 2013
Observer,

NIP.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-01)
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Gerung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : Kelas Eksperimen 2 / Genap
Pokok Bahasan : Bangun Ruang sisi Datar
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi
Memahami sifat-sifat, kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagianya serta
menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar
Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok serta bagian-bagiannya.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan unsure-unsur pada kubus dan balok seperti
bidang, rusuk, titik sudut,diagonal sisi, diagonal ruang, bidang diagonal
kubus dan balok
2. Siswa dapat menyebutkan banyaknya diagonal ruang kubus dan balok,
3. Siswa dapat menyebutkan pengertian bidang diagonal
4. Siswa menyebutkan jumlah bidang diagonal dan bentuk bidang diagonal
kubus dan balok.
D. Materi Pembelajaran: Kubus dan Balok
E. Pendekatan Pembelajaran: Open-Ended
F. Metode Pembelajaran: Kooperatif tipe Group Investigation (GI)
G. Sumber Belajar:

a. Referensi:
- Endah Budi R, dkk. Buku Matematika untuk SMP KelasVIII Semester 2.

Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2008
-Dewi Nuharini, Matematika (konsep dan aplikasinya) 2 untuk kelas VIII
Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2008
- Nuniek Avianti, Mudah belajar matematika untuk kelas VIII SMP
Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2007
b. Bahan Ajar: LKS, Buku BSE
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H. Kegiatan Pembelajaran

No | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

I | Kegiatan Awal

a. Membuka proses pembelajaran [ a. Menjawab salam guru dan berdoa.
dengan mengucapkan salam dan
mengajak semua siswa untuk

berdoa.

b. Menginformasikan tujuan | b. Menyimak tujuan pembelajaran
pembelajaran yang diinformasikan oleh guru.

c. Menyampaikan motivasi pada siswa [ c. Menyimak himbauan yang
agar mengikuti pembelajaran diberikan oleh guru.

dengan sungguh-sungguh selama
berlangsungnya proses
pembelajaran.

d. Memberikan gambaran mengenai | d. Menyimak gambaran yang
Benda-benda dalam kehidupan diberikan oleh guru.
sehari-hari yang berkaitan dengan
kubus maupun balok

It | Kegiatan Inti

d. Membagi siswa dalam 5 kelompok b. Mempersiapkan diri untuk bekerja
dalam kelompok.

e. Mengajukan masalah dalam Lembar | e. Menyimak penjelasan guru
kerja siswa (LKS} 1 kepada setiap mengenai cara pengerjaan LKS.
kelompok dan menjelaskan bahwa
cara mengerjakannya lebih dari satu
cara. LKS berfungsi sebagai bahan
ajar untuk menuntun siswa agar
mampu mengidentifikasi sifat-sifat
pada kubus dan balok sebagaimana
tujuan pembelajaran.

f. Memberikan contoh salah satu|f. Mengerjakan LKS dengan mencoba

jawaban yang mungkin. Memeriksa mencari jawaban yang mungkin
kondisi setiap kelompok untuk dari permasalahan tersebut dan
mengetahui apakah siswa bertanya kepada guru apabila
memerlukan bantuan dalam mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS dan memberikan mengerjakan LKS.

bantuan kepada kelompok yang
memerlukan.
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g. Bersama siswa membahas LKS untuk | g. Setiap kelompok
memberikan titik tekan dalam mempresentasikan hasil kerjanya.
mengidentifikasi sifat-sifat kubus Guru bersama siswa lainnya
maupun balok. memberikan respon.

h. Membantu siswa untuk | h. Siswa menyimak dan
mengklarifikasi berbagai jawaban memperhatikan penjelasan dari
yang muncul guru dan menyempurnakan

jawaban dari permasalahan yang
diajukan.

i. Memberikan kesempatan dan i. Bertanya mengenai hal-hal yang
menghimbau siswa untuk aktif belum dipahami.

bertanya.

j.  Memberikan soal kembali dalam LKS [j. Mengerjakan soal dari guru.
untuk mengecek pemahaman siswa.

k. Bersama siswa membahas LKS dan | k. Siswa mempresentasikan jawaban
memperhatikan berbagai respon yang diperolehnya.
siswa yang muncul

i. Menunjukkan beberapa contoh |j. Menyimak contoh jawaban yang

jawaban vyang diharapkan dan diberikan oleh guru dan berdiskusi
memberikan kesempatan kepada untuk mencari jawaban-jawaban
siswa untuk menanggapi serta alternative lain yang mungkin.

tambahan-tambahan jawaban lain
yang mungkin.

m Kegiatan Penutup

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yaitu sifat-sifat kubus dan balok

b. Memberikan pekerjaan rumah untuk {b. Menerima PR dari guru dan
siswa. menanyakan jika terdapat hal-hal
yang belum jelas mengenai PR.

c. Guru menginformasikan materi yang | c. Menyimak informasi dari guru.
akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya.
d. Guru memberikan nasihat kepada d. Menyimak dan merespon guru yang
siswa agar giat belajar. sedang memberikan nasihat.

e. Guru menutup proses pembelajaran | e. Menjawab salam guru dan berdoa.
dengan mengucapkan salam dan
mengajak semua siswa  untuk
berdoa.
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I. Penilaian

1. Perhatikan gambar disamping !
a. apakah rusuk AB dan rusuk DC saling berpotongan ?
b. Apakah rusuk-rusuk AB dan DC terletak pada satu bidang ?
c. Sebutkan pasangan rusuk yang lain yang kedudukannya
sama dengan kedudukan rusuk AB dan DC

2. Dalam kubus atau balok ada istilah diagonal ruang dan bidang diagonal. Coba
jelaskan dan tuliskan apa hubungan antara diagonal ruang dan bidang
diagonal ?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP-02)
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Gerung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : Kelas Eksperimen 2 / Genap
Pokok Bahasan : Bangun Ruang sisi Datar
Alokasi Waktu : 3 x 40 menit

A. Standar Kompetensi
Memahami sifat-sifat, kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagianya serta
menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar
Menghitung luas permukaan dan volum kubus, balok, prisma dan limas
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volum kubus
2. Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volum balok
D. Materi Pembelajaran: Kubus dan Balok
E. Pendekatan Pembelajaran: Open-Ended
F. Sumber Belajar:
a. Referensi:
- Endah Budi R, dkk. Buku Matematika untuk SMP KelasVIIl Semester 2.
Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2008
- Dewi Nuharini, Matematika (konsep dan aplikasinya) 2 untuk kelas VIII
Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2008
- Nuniek Avianti, Mudah belajar matematika untuk kelas VIII SMP
Penerbit: Pusbuk Depdiknas. Jakarta: 2007
b. Bahan Ajar: LKS , Buku BSE
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No

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Kegiatan Awal

b. Membuka proses pembelajaran | ¢ Menjawab salam guru dan berdoa.
dengan mengucapkan salam dan
mengajak semua siswa untuk
berdoa.

¢ Menginformasikan tujuan [ e Menyimak tujuan pembelajaran
pembelajaran yang diinformasikan oleh guru.

¢ Menyampaikan motivasi pada siswa | s Menyimak himbauan yang
agar mengikuti pembelajaran dengan diberikan oleh guru.
sungguh-sungguh selama
berlangsungnya proses
pembelajaran.

¢ Mengingatkan kembali tentang e  Berpartisipasi dalam menjelaskan
mencari luas segitiga, persegi dan rumus luas segitiga, persegi dan
persegi panjang dan teorema perseegi panjang serta teorema
pythagoras pythagoras.

il | Kegiatan Inti

Membagi siswa dalam 5 kelompok

Mempersiapkan diri untuk bekerja
dalam kelompok.

Mengajukan masalah dalam Lembar
kerja siswa (LKS)} 2 kepada setiap
kelompok dan menjelaskan bahwa
cara mengerjakannya lebih dari satu
cara. LKS berfungsi sebagai bahan
ajar untuk menuntun siswa agar
luas

mampu menghitung

permukaan dan volume  kubus
maupun balok sebagaimana tujuan

pembelajaran.

Menyimak penjelasan guru

mengenai cara pengerjaan LKS.

Memberikan contoh salah satu

jawaban yang mungkin. Memeriksa
kondisi setiap kelompok untuk

mengetahui apakah siswa

Mengerjakan LKS dengan mencoba
mencari jawaban yang mungkin
dari permasalahan tersebut dan
bertanya kepada guru apabila
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1814 1876.pdf

memerlukan bantuan dalam mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS dan memberikan mengerjakan LKS.

bantuan kepada kelompok yang

memerlukan.

Bersama siswa membahas LKS |e Setiap kelompok

untuk memberikan titik tekan dalam

mempresentasikan hasil kerjanya.

menghitung luas permukaan dan Guru bersama siswa lainnya
volume kubus maupun balok memberikan respon.
Membantu siswa untuk | Siswa menyimak dan

mengklarifikasi berbagai jawaban

yang muncul

memperhatikan penjelasan dari
guru dan menyempurnakan
jawaban dari permasalahan yang

diajukan.

Memberikan kesempatan dan
menghimbau siswa untuk aktif
bertanya.

Bertanya mengenai hal-hal yang
belum dipahami.

Memberikan soal kembali dalam
LKS untuk mengecek pemahaman
siswa.

Mengerjakan soal dari guru.

Bersama siswa membahas LKS dan
memperhatikan berbagai respon
siswa yang muncul

Siswa mempresentasikan jawaban
yang diperolehnya.

Menunjukkan beberapa contoh
jawaban yang diharapkan dan
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanggapi serta
tambahan-tambahan jawaban lain
yang mungkin.

Menyimak contoh jawaban yang
diberikan oleh guru dan berdiskusi
untuk mencari jawaban-jawaban
alternative lain yang mungkin.

Kegiatan Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan materi yaitu menghitung luas permukaan

maupun volume kubus dan balok

Memberikan pekerjaan rumah untuk
siswa.

PR dari
menanyakan jika terdapat hal-hal

Menerima guru dan

yang belum jelas mengenai PR.

Guru menginformasikan materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.

e Menyimak informasi dari guru.

Guru memberikan nasihat kepada
siswa agar giat belajar.

Menyimak dan merespon guru

yang sedang memberikan
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nasihat.

e Guru menutup proses pembelajaran {e Menjawab salam guru dan berdoa.
dengan mengucapkan salam dan
mengajak semua siswa untuk
berdoa.

I. Penilaian

1. Diketahui balok dengan ukuran panjang p cm, lebar / cm dan tinggi ¢ cm.
a. Berapakah volume balok tersebut?
b. Jika panjang, lebar dan tinggi balok tersebut bertambah x cm, berapakah
volume balok sekarang? Berapa pertambahan  volumenya?
c. Jika panjang bertambah x cm, lebar bertambah y cm dan tinggi bertambah
z cm, berapakah volume balok sekarang? Berapa pertambahan volumenya?

2. Diketahui sebuah kubus dari bahan triplek memiliki panjang rusuk 30 cm.

Berapakah luas triplek yang dibutuhkan untuk membuat kubus tersebut?.
Selesaikan dengan berbagai cara!
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Kelompok ke- :
Nama/No. Presensi
| PPNt 4 s
2 S
3 6. oo

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1

UNSUR-UNSUR PADA KUBUS DAN BALOK
Waktu: 25 menit

Indikator:
» Siswa dapat menunjukan unsure-unsur pada kubus dan balok
= Siswa dapat menunjukan persamaan dan perbedaan kubus dan balok

Soal :

Perhatikan gambar kubus maupun balok berikut :

T
Q
Y
o

o
it oty
)

5
1

]

]

I

1

!
i}
~
.

Al

a. Berapakah banyaknya sisi, rusuk dan titik sudut pada kubus dan balok

tersebut. Bagaimana kamu menghitungnya.

Jelaskan persamaan dan perbedaan kedua bangun tersebut.

Apakah rusuk AB dan rusuk CD saling berpotongan ?

Apakah rusuk AB dan CD terletak pada satu bidang ?

Sebutkan pasangan rusuk lain yang kedudukannya sama dengan kedudukan

rusuk AB dan CD.

Sebutkan paling sedikit 4 contoh rusuk-rusuk yang saling berpotongan.

g. Bagaimanakah kedudukan rusuk AB dan CG ? apakah kedua rusuk itu
berpotongan dan terletak pada satu bidang ?

h. Sebutkan rusuk-rusuk lain yang kedudukannya sama dengan rusuk AB dan
CG.

i. Bagaimanakah kedudukan rusuk AB dan AE ?

j. Carilah pasangan rusuk yang kedudukannya sama dengan kedudukan rusuk
AB dan AE.

k. Jelaskan cirri-ciri dua rusuk yang kedudukannya seperti AB dan AE.

I. Jika di tinjau dari sisi kubus. Carilah sisi sisi yang kedudukannya saling

® a0 o

haal

sejajar, bersilangan dan tegak lurus.
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Kelompok ke-

Nama/No. Presensi

| D U
2 e, L
K TS 6 e

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2

JARING-JARING KUBUS DAN BALOK
Waktu: 25 menit

Indikator:
* Siswa dapat menggambar berbagai jenis jarring-jaring kubus dan balok

Soal :

Gambarlah jaring-jaring kubus dan balok sebanyak mungkin.
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Kelompok ke- :
Nama/No. Presensi
| DU 4, i,
2 e, S
K U 6. e,

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 3

LUAS PERMUKAAN KUBUS DAN BALOK
Waktu: 25 menit

Indikator:

* Siswa dapat menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok
Soal :

Diketahui kubus dengan ukuran panjang rusuknya 5 cm. lika panjang rusuk kubus
dua kali rusuk kubus semula, berapakah :

a. Volume kubus yang baru

b. Perbandingan volume kubus kedua kubus tersebut.
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LEMBAR OBSERVASI
AKTIFITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN OPEN ENDED

NAMA SEKOLAH : SMPN 4 GERUNG
KELAS R
PERTEMUAN KE TS

MATERI D eeeererenen e enaneeas

Mohon memberikan tanda cek ( ) pada kolom skala penilaian. Semakin besar bilangan
menunjukkan semakin baik/sesuai/memadai dengan butir yang di sebutkan .

SKALA PENILAIAN
ASPEK KEGIATAN SISWA YANG DI UKUR

1 2 3 4 |5

Aspek Menerima/Memperhatikan

A | Siswa memperhatikan penjelasan dari guru

B | Siswa memperhatikan penjelasan contoh cara pembuatan soal

C | Siswa memperhatikan pembahasan hasil diskusi kelompok

D | Siswa memperhatikan atau menerima tanggapan dari siswa atau
kelompok lain

Aspek Merespon

A | Siswa menanggapi apersepsi yang diberikan guru

B | Siswa bertanya dan meminta bimbingan apabila terdapat
ketidakjelasan

C | Siswa menanggapi pernyataan atau pertanyaan dari kelompok
lain dalam diskusi

Aspek Menghargai

Siswa menghargai pendapat siswa atau kelompok lain

Aspek mengorganisasikan Nilai

Siswa mampu memahami perbedaan pendapat dalam diskusi
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Aspek Watak

Siswa menggabungkan diri dalam kelompoknya

Siswa dapat mengkondisikan kelompoknya dan menanggapi hal-
hal yang terjadi dalam kelompoknya

Keterangan :

1 = sangat kurang Gerung, 2013

2 = kurang Observer,

3 = cukup
4 = baik
5 = sangat baik

NIP.
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KISI-KISI TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

:5.  Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

: 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas
serta bagian- bagiannya.

5.2. Menghitung luas permukaan dan volume kubus dan balok.

Materi : Kubus dan Balok
No. indikator Nomor
Kemampuan
Soal Soal
Penalaran
Matematis
1 | Menyajikan 1 Lukislah sebuah kubus dan sebuah balok.
pernyataan Dapatkah kalian menentukan sifat-sifat kubus
matematika secara dan balok tersebut dipandang dari sisi, rusuk,
lisan, dan titik sudutnya?
tertulis, gambar, dan
diagram.
2 | Mengajukan dugaan. Diketahui kubus dengan ukuran panjang
rusuknya 5 cm. Jika panjang rusuk kubus dua
2 kali rusuk kubus semula, berapakah :

a. Volume kubus yang baru
Perbandingan volume kedua kubus
tersebut

c. Jika panjang rusuk kubus tiga kali rusuk
kubus semula, berapakah :

i. Volume kubus baru
ii. Perbandingan volume kedua kubus
tersebut.

d. Apadugaanmu tentang perbandingan
volume dua kubus, jika perbandingan
panjang rusuknya adalahp:q?

3 | Melakukan 3 Jika kamu diminta merancang kubus dan balok
manipulasi yang jumlah volume keduanya 164 cm’. Ada
matematika. berapa rancangan yang dapat kamu buat ?.
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Berapa ukuran kubus dan balok yang kamu
buat ?

4 | Menyusun bukti, 4 Dalam kubus atau balok ada istilah diagonal

. ruang dan diagonal bidang. Coba jelaskan dan
memberikan alasan

ata tuliskan apa hubungan antara diagonal ruang
u

dan diagonal bidang ?
bukti terhadap

beberapa
solusi.

5 | Menarik kesimpulan 5 Ambillah sebuah model balok yang panjang,
dari lebar dan tingginya tidak sama. Hitunglah luas
pernyataan. seluruh permukaan balok tersebut dengan

caramu sendirit

a. Caraapakah yang kamu gunakan ?
Adakabh cara lain, selain cara nomor a
yang dapat kamu gunakan ?

¢. Samakah hasil perhitungannya ?
Cara manakah yang praktis menurut
kamu ?

e. Apa kesimpulannya ?

6 | Memeriksa 6 Perhatikan gambar berikut :
kesahihan
suatu argumen. P o

AV LS
AL K
T T

Manakah pernyataan-pernyataan berikut
yang benar?

a. Rusuk J // LK // MN // PO .

b. Rusuk JN //KO//IM//LP .

c. Rusuk MN tidak sejajar dengan LP .

d. Rusuk IL // JK // NO // MP
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7 | Menemukan pola 7 Perhatikan gambar korek api berikut :
atau

sifat dari gejala

matematis untuk aare A AP _

membuat
generalisasi.
Dengan berapa cara tempat korek api kosong

dapat dimasukkan ke dalam kotaknya ?
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PEDOMAN PENSKORAN DALAM PENDEKATAN OPEN ENDED
KRITERIA SKOR
e jawaban yang dikemukakan lengkap dan benar;

e menggambarkan problem solving, reasoning, dan kemampuan
berkomunikasi;

e jika respon dinyatakan terbuka, semua jawaban b4enar; 4
e hasil digambarkan secara lengkap; dan

¢ kesalahan kecil, misalnya pembulatan, mungkin ada.

e jawaban yang dikemukakan benar;

e menggambarkan problem solving, reasoning, dan kemampuan
berkomunikasi;

¢ jika respon dinyatakan terbuka, maka hampir semua jawaban

3
benar;
e hasilnya dijelaskan; dan
e beberapa kesalahan kecil yang matematis mungkin ada.
e beberapa jawaban mungkin sudah dihilangkan;
e menggambarkan problem solving, reasoning, dan kemampuan
berkomunikasi;
¢ terlihat kurangnya tingkat pemikiran yang tinggi;
2
e kesimpulan dinyatakan namun tidak akurat;
¢ beberapa batasan mengenai pemahaman konsep matematika
digambarkan; dan
e kesalahan kecil yang matematik mungkin muncul.
e jawaban dikemukakan namun tidak pernah mengembangkan
ide-ide matematik;
e masih kurang ide dalam problem solving, reasoning, dan 1

kemampuan berkomunikasi;

e beberapa perhitungan dinyatakan salah;
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* hanya sedikit terdapat penggambaran pemahaman matematik;
dan

e siswa sudah berupaya menjawab soal
e jawaban betul-betul tidak tepat;

+ tidak ada penggambaran tentang problem solving, reasoning
atau kemampuan komunikasi;

e tidak menyatakan pemahaman matematik sama sekali; dan

e tidak mengemukakan jawaban.

Jumlah Skor Maksimal = 10

__Skor yang diperoleh siswa
10

Skor Perolehan x 100
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TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

Materi : KUBUS DAN BALOK
Kelas : VIII
Hari, tanggal
Waktu : 80 menit
Petunjuk Pengerjaan:

> Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

» Selama mengerjakan soal, tidak diperbolehkan membuka buku dan
bekerja sama dengan teman.

> Soal boleh dikerjakan secara tidak urut nomor soal.

Selesaikan soal berikut !

1. Lukislah sebuah kubus dan sebuah balok. Dapatkah kalian menentukan
sifat-sifat kubus dan balok tersebut dipandang dari sisi, rusuk, dan titik
sudutnya?

2. Diketahui kubus dengan ukuran panjang rusuknya 5 cm. Jika panjang
rusuk kubus dua kali rusuk kubus semula, berapakah :

a. Volume kubus yang baru

b. Perbandingan volume kedua kubus tersebut

c. Jika panjang rusuk kubus tiga kali rusuk kubus semula, berapakah :
i. Volume kubus baru
ii. Perbandingan volume kedua kubus tersebut.

d. Apa dugaanmu tentang perbandingan volume dua kubus, jika
perbandingan panjang rusuknya adalah p: q ?

3. Jika kamu diminta merancang kubus dan balok yang jumlah volume
keduanya 164 cm3. Ada berapa rancangan yang dapat kamu buat ?. Berapa
ukuran kubus dan balok yang kamu buat ?

4. Dalam kubus atau balok ada istilah diagonal ruang dan diagonal bidang.
Coba jelaskan dan tuliskan apa hubungan antara diagonal ruang dan
diagonal bidang ?

5. Ambillah sebuah model balok yang panjang, lebar dan tingginya tidak
sama. Hitunglah luas seluruh permukaan balok tersebut dengan caramu
sendiri!

a. Cara apakah yang kamu gunakan ?

Adakah cara lain, selain cara nomor a yang dapat kamu gunakan ?

Samakah hasil perhitungannya ?

Cara manakah yang praktis menurut kamu ?

Apa kesimpulannya ?

o ae
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6. Perhatikan gambar berikut :

Manakah pernyataan-pernyataan berikut
yang benar?

a. Rusuk IJ //LK // MN // PO .

b. Rusuk JN /KO //IM //LP .

¢. Rusuk MN tidak sejajar dengan LP .
d. Rusuk IL // JK // NO // MP

7. Perhatikan gambar korek api berikut :

‘ MJ&'A'/],J’I'_;

Dengan berapa cara tempat korek api kosong dapat dimasukkan ke dalam
kotaknya ?
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No.

KUNCI JAWABAN/KEMUNGKINAN RESPON SISWA

SKOR

Maks

a. Menggambar kubus dan balok

M

W
[a]
(o

=

b. Sifat-sifat kubus dan balok

>

Kubus dan balok, masing-masing memiliki 6 sisi, 12 rusuk,dan 8 titik
sudut.

Suatu kubus memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang kongruen.

Suatu balok mempunyai 3 pasang sisi berbentuk persegi panjang yang
setiap pasangnya kongruen.

Dua garis dalam suatu bangun ruang dikatakan sejajar, jika kedua garis
itu tidak berpotongan dan terletak pada satu bidang.

Diagonal bidang suatu kubus atau balok adalah ruas garis yang
menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan pada setiap bidang
kubus atau balok.

Diagonal ruang suatu kubus atau balok adalah ruas garis yang
menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan dalam suatu ruang.
Bidang diagonal suatu kubus atau balok adalah bidang yang dibatasi
dua rusuk dan dua diagonal bidang suatu kubus atau balok.

Diketahui:s; =5cm

a.

C.

Volume kubus1=sxsxs=5x5x5=125cm®

Jika rusuk kubus baru (s,)=2x5;=2x5=10cm

Volume kubus 2 =s xs x s =10 x 10 x 10 = 1000 cm’

Perbandingannya :
V1:V2 =5x5x5:10x10x 10

=1x1x1:2x2x2=1:8

Jika rusuk kubus baru (s;}=3xs5:=3x5=15cm

Volume kubus 2=sxsxs=15x15x 15 =3375 cm’

Perbandingan kedua kubus tersebut
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V1:V3 =5x5x5:15x15x15
=1x1x1:3x3x3=1:9

d. Jadijika perbandingan rusuk kedua kubus itu p : q, maka :
e Jika q sama dengan n kali p maka 1 : n®

Volume kubus + volume balok = 164 cm®, maka kemungkinan yang terjadi :

o Jika Volume kubus = 1 cm3, maka volume balok = 163 cm®
e Jika Volume kubus = 8 cm3, maka volume balok = 158 cm?
e Jika Volume kubus = 27 cm3, maka volume balok = 137 cm?
e lika Volume kubus = 64 cm3, maka volume balok = 100 cm?®

e Jika Volume kubus = 125 cm3, maka volume balok = 39 cm?

e Diagonal sisi kubus atau balok adalah ruas garis yang menghubungkan dua

4. titik sudut yang terletak pada rusuk-rusuk berbeda pada satu bidang sisi 4
kubus atau balok.

e Diagonal ruang pada kubus atau balok adalah ruas garis yang
menghubungkan dua titik sudut yang masingmasing terletak pada sisi atas
dan sisi alas yang tidak terletak pada satu sisi kubus atau balok.

e Hubungannya :

- Untuk menentukan panjang diagonal ruang diperlukan diketahui
panjang diagonal bidang.

Alternative jawaban :

5. a. Jikap=4cm,l=2cmdant=3cm, maka 4
Luas permukaan balok = 2{pl + pt + It}
=2(4.2+4.3+42.3)=2(8+12+6)=2.26=52cm’
b. Ada, contohnya :
I. Luassisialas +luassisiatas=4.2+4.2=8+8=16cm’
Il. Luas sisi depan + luas sisi belakang=4 .3 +4.3=12+12=24cm’
lil. Luas sisi samping kiri + luas sisi samping kanan=2 .3+2.3=6+6=12
2
cm
Jadi, luas permukaan balok = L.I + LI+ LIl =16 + 24 + 12 = 52 cm’
¢. Hasilnya sama.
Keduanya sama-sama praktis.
Untuk mencari luas permukaan balok dapat dilakukan dengan berbagai
cara. cari cara praktis dan yang biasa digunakan.
Pernyataan yang benar adalah :
6. 4

a.Rusuk J //LK// MN // PO.
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b. Rusuk JN // KO //IM // LP.

d. Rusuk IL // JK // NO // MP

ada 4 cara, yaitu : menghadap keatas, kebawah, di balik menghadap keatas
dan dibalik menghadap kebawah.

JUMLAH SKOR 28
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Pedoman penskoran tes kemampuan penalaran matematis

Aspek yang diukur

Respon siswa terhadap soal

skor

tertulis, gambar,

diagram.

Menyajikan pernyataan

matematika secara lisan,

dan

Tidak  menjawab  atau  salah
menggunakan tabel atau gambar.
Sudah menggunakan tabel atau
gambar tapi tidak ada penjelasan
Sudah menggunakan tabel atau
gambar dan diberi penjelasan tapi
kurang lengkap

Sudah menggunakan tabel atau
gambar dan diberi penjelasan tapi
hampir lengkap dan tepat.

Sudah menggunakan tabel atau
gambar dan memberikan penjelasan

yang lengkap dan tepat

Mengajukan dugaan

Tidak menjawab  atau  salah
mengajukan dugaan.

Sudah mengajukan dugaan tapi tidak
ada penjelasan

Sudah mengajukan dugaan dan diberi
penjelasan tapi kurang lengkap

Sudah mengajukan dugaan dan diberi
penjelasan tapi hampir lengkap dan
tepat.

Sudah mengajukan dugaan dan
memberikan penjelasan yang lengkap

dan tepat
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Memanipulasi matematika

Tidak menjawab atau salah
melakukan manipulasi matematika.
Sudah melakukan manipulasi
matematika tapi tidak ada penjelasan
Sudah melakukan manipulasi
matematika dan diberi penjelasan
tapi kurang lengkap

Sudah melakukan manipulasi
matematika dan diberi penjelasan
tapi hampir lengkap dan tepat.

Sudah melakukan manipulasi
matematika dan memberikan

penjelasan yang lengkap dan tepat

Menarik kesimpulan,
menyusun bukti,
memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran

solusi

Tidak menjawab atau salah menarik
kesimpulan.

Sudah menarik kesimpulan tapi tidak
ada penjelasan

Sudah menarik kesimpulan r dan
diberi penjelasan tapi kurang lengkap
Sudah menarik kesimpulan dan diberi
penjelasan tapi hampir lengkap dan
tepat.

Sudah menarik kesimpulan dan
memberikan penjelasan yang lengkap

dan tepat

Menarik kesimpulan dari

pernyataan

Tidak menjawab atau salah
menggunakan tabel atau gambar.
Sudah menarik kesimpulan tapi tidak
ada penjelasan

Sudah menarik kesimpulan dan diberi
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penjelasan tapi kurang lengkap

Sudah menarik kesimpulan dan diberi
penjelasan tapi hampir lengkap dan
tepat.

Sudah menarik kesimpulan dan
memberikan penjelasan yang lengkap

dan tepat

Tidak menjawab atau salah dalam
mengecek kesahihan suatu argumen.
Sudah mengecek kesahihan suatu
argumen tapi tidak ada penjelasan
Sudah mengecek kesahihan suatu
argumen dan diberi penjelasan tapi
kurang lengkap

Sudah mengecek kesahihan suatu
argumen dan diberi penjelasan tapi
hampir lengkap dan tepat.

Sudah mengecek kesahihan suatu
argumen dan memberikan penjelasan

yang lengkap dan tepat

matematis untuk

atau sifat dari

Memeriksa kesahihan
suatu argumen
Membuat generalisasi

untuk menemukan pola

gejala

Tidak menjawab  atau  salah

menggunakan pola atau gejala
matematis.

Sudah menggunakan pola atau gejala
matematis tapi tidak ada penjelasan
Sudah menggunakan pola atau gejala
matematis dan diberi penjelasan tapi
kurang lengkap

Sudah menggunakan pola atau gejala

matematis dan diberi penjelasan tapi

hampir lengkap dan tepat.
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Sudah menggunakan pola atau gejala
matematis dan memberikan

penjelasan yang lengkap dan tepat
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KISI-KISI ANGKET
SIKAP SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN
OPEN ENDED/PROBLEM POSING

1641876.pdf

Aspek Indikator Pernyataan Sifat
Sikap siswa Minat terhadap | Saya menyukai pembelajaran +
terhadap pelajaran matematika.
pembelajaran | matematika
matematika Saya tahu matematika berguna

Kegunaan tetapi saya tidak tahu dimana +
matematika letak kegunaannya.
Menurut saya materi dalam
matematika sangat tidak N
bermanfaat dan membingungkan.
Saya bersemangat ketika belajar +
dengan pembelajaran seperti ini.
Minat siswa
. . mengikuti : e
Sikap siswa pembelajaran rSne;);la :eb;hk percaya diri (tllan} +
terhadap 1 yelesaikan soal-soa
belaiara engan matematika dengan pembelajaran
pembe ajaral | pendekatan seperti ini
dengan open P )
endekata
Spen " |ended/problem | gava lebih suka bekerja sendiri
ended/problem posing. daripada ierdiskuii dc':Egan teman i
posing saya untuk menyelesaikan soal.
Skenario  pembelajaran  yang
. . dirancang membuat saya aktif +
Aktifitas Siswa | gajam mempelajari matematika.
selama
pembelajaran | Getelah pembelajaran seperti ini
dengan saya merasa banyak pengetahuan +
pendekatan yang saya peroleh.
open
endfed/pr oblem | Saya merasa lebih  mudah )
posing memahami  materi  dengan
pembelajaran seperti ini.
Pembelajaran seperti ini +

memberikan kesempatan kepada
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Sikap Siswa
terhadap
Kemampuan
Penalaran
Matematis

Menunjukkan
manfaat dan
ketertarikan
soal-soal yang
diberikan dalam
kehidupan
sehari-hari.

saya untuk berani mengemukakan
pendapat saya dihadapan teman-
teman.

Motivasi saya sangat meningkat
ketika pembelajaran seperti ini

-digunakan dalam pembelajaran

matematika.

Pembelajaran seperti ini membuat
saya tegang.

Saya malas ketika guru menyuruh
saya mempresentasikan jawaban
di depan kelas.

Saya tidak termotivasi dengan
penggunaan pembelajaran seperti
ini.

Saya merasa tidak mampu untuk
belajar dan melatih keterampilan
dalam menyelesaikan soal-soal
matematika.

Menurut saya  pembelajaran
seperti ini tidak dapat
mengefektifkan waktu saja.

Matematika dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.
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Lampiran

OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS TES KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIS

A. HASIL UJI VALIDITAS

tem-Total Statistics

16/41876.pdf

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiplef Alpha if ltem
Iltem Deleted ltem Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
Soal_1 15.1667 8.695 .523 .450 771
Soal_2 15.3333 9.333 .340 .507 .796)
Soal_3 15.8000 8.993 471 .301 779}
Soal_4 15.8333 8.282 497 .333 772
Soal_5 15.7000 7.183 .700 612 730
Soal_6 16.0667 7.513 529 .590 170
Soal_7 15.7000 6.838 .648 491 743
B. HASIL UJI RELIABILITAS
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of items
794 .796 7
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Lampiran

OUTPUT MICROSOFT EXCEL UJI DAYA BEDA DAN TINGKAT KESUKARAN

TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

A. KELOMPOK TINGGI

1%%41876.pdf

SKOR DIPEROLEH JUMLH
NO NAMA SISWA PADA UJI COBA
1 2 3 4 5 6 7 SKOR
1 | Dara Asyfiya lyoega 4 4 3 3 3 2 4 23
2 | Dita Misriani 4 3 3 3 3 3 3 22
3 | Iyan Islamiyati 4 3 3 2 3 3 4 22
4 | Miftahul Irsyadi Purnama 3 3 3 3 3 3 4 22
5 | Mira Anggraeni 3 3 3 3 3 3 4 22
6 | Ahmad Irawan 3 3 2 3 3 3 4 21
7 | Desak Kadek Widiani 3 3 3 3 3 3 3 21
8 | Dewa Made Dwi Juliantara 4 4 3 3 3 2 2 21
JUMLAH 28 26 23 23 24 22 28 174
B. KELOMPOK RENDAH
SKOR DIPEROLEH JUMLH
NO NAMA SISWA PADA UJI COBA
1 2 3 4 5 6 7 SKOR
1 | Bagus Dwi Kurnia 3 3 2 3 1 1 2 15
2 | Baig Risma Agustina 4 3 2 2 1 1 2 15
3 | Kiki Rizqi Amalia 3 3 3 2 1 1 2 15
4 | Juniarti 3 3 2 1 2 1 2 14
5 | Nabila Aulia 3 2 2 1 2 2 2 14
6 | Lalu Handoko 2 3 2 1 2 1 1 12
7 | Tika Septiani Warti 2 2 2 2 1 1 2 12
8 | Yunita Tri Rahayu Rizqi 2 2 2 2 1 2 1 12
JUMLAH 22 21 17 14 11 10 14 109
HASIL U1 ITEM SOAL RATA2
1 2 3 4 5 6 7
DAYA BEDA 0400331040060 0.87 | 080 | 0.93 0.62
INTERPRETASI Cukup | Cukup | Cukup | Baik | S3NE@t | Sangat | Sangat | g
Baik | Baik | Baik

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



18/81876.pdf

Lampiran
OUTPUT MICROSOFT EXCEL UJi TINGKAT KESUKARAN
TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
SKOR DIPEROLEH JUMLH
NO NAMA SISWA PADA UJI COBA
1 2 3 4 5 6 7 SKOR
1 | Ahmad Irawan 3 3 2 3 3 3 4 21
2 | Ainaya Alfatiha 3 3 2 2 3 3 2 18
3 | Alan Kusuma Bhakti 3 3 3 2 3 1 2 17
4 | Anita Rahman 3 3 2 3 3 2 3 19
S | Bagus Dwi Kurnia 3 3 2 3 1 1 2 15
6 | Baig Risma Agustina 4 3 2 2 1 1 2 15
7 | Dara Asyfiya Iyoega 4 4 3 3 3 2 4 23
8 | Desak Kadek Widiani 3 3 3 3 3 3 3 21
9 | Dewa Made Dwi J 4 4 3 3 3 2 2 21
10 | Dita Fitri Rahmayati 4 3 3 2 3 3 3 21
11 | Dita Misriani 4 3 3 3 3 3 3 22
12 | I Gede Wikananda S 3 2 3 3 3 2 3 19
I3 | Indra Novembrian 3 3 3 2 3 3 2 19
14 | Intan Ratnasari 3 3 2 3 3 2 2 18
15 | Iyan Islamiyati 4 3 3 2 3 3 4 22
16 | Juniarti 3 3 2 1 2 1 2 14
17 | Kiki Rizqi Amalia 3 3 3 2 1 1 2 15
18 | Lalu Handoko 2 3 2 1 2 1 1 12
19 | Lalu Yusuf Wibisono 3 2 2 2 3 3 3 18
20 | Miftahul Irsyadi P 3 3 3 3 3 3 4 22
21 | Mira Anggraeni 3 3 3 3 3 3 4 22
22 | Muhammad Hariadi 3 4 2 3 3 1 2 18
23 | Muhammad Yusuf 3 3 3 3 3 2 3 20
24 | Nabila Aulia 3 2 2 1 2 2 2 14
25 | Nugraha lhsan 3 3 2 3 3 3 3 20
26 | Nunung Ulfayani 3 3 2 3 3 3 1 18
27 | Rohaniah 3 3 3 2 3 3 3 20
28 | Rusyandi 3 3 2 3 3 3 3 20
29 | Tika Septiani Warti 2 2 2 2 1 1 2 12
30 | Yunita Tri Rahayu Rizqi 2 2 2 2 1 2 1 12
JUMLAH SKOR 93 88 74 73 77 66 77 548
JUMLAH SKOR IDEAL 120 120 120 120 120 120 120
TINGKAT KESUKARAN 078 | 0.73 | 0.62 | 0.61 | 0.64 | 0.55 | 0.64
KATEGORI SOAL Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/#1876.pdf

Lampiran

PEMBAGIAN KELOMPOK PADA KELAS EKSPERIMEN 1
(PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN PROBLEM POSING)

KELOMPOK 1 KELOMPOK 2

1 | Annisa 1 Kuratun Aini

2 | Yuni Pratiwi 2 | Ririn Meliani

3 | Muhamad Ari Hidayat Saputra 3 | Iwan Supriadi

4 { Fitri Niati 4 Maesarah

5 | Hidayatullah 5 Muhammad Anjaz Alifian Arrazi

6 | Aida Islamiati 6 | Amalia Restu Sasmita
KELOMPOK 3 KELOMPOK 4

1 | Nurjariah 1 Irma Yunihad

2 | Nanda Hadiah Tullah 2 | M.Alfin Khalil Gibran

3 | Laelatul Fitri 3 Wiwin Septiana

4 | Qodri Abdianto Ramadhan 4 | Yasid Bastomi Muttakin

5 | Rizka Yudha Abdi Utama 5 Hermawati

6 | Annisa Ramadhanty 6 | Aldi Trijuni Alpandi
KELOMPOK 5

1 | Rizki Aulia Rahma

2 | Tiyas Adrian Hafizin

3 | Lalu Wawan Setiawan

4 | Hanis Purnamasidi

5 | Emayani

6 | Gita Rosa Damayanti

7 | Asriani

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran
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PEMBAGIAN KELOMPOK PADA KELAS EKSPERIMEN 2
(PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN OPEN ENDED)

KELOMPOK 1

Melina Handayani

KELOMPOK 2

Baiq Rista Ananta Pratiwi

Anis Kurnia Sari

Lilis Widiyani

Mita Ade Kantari

Johan Saputra

Yuzidal Bastomi

Ihza Wahid Alkindi

Ibrahim Asy'ari

oo |d WIN[=

Ririn Andriani

Ayu Puji Lestari Dewi

o (O |d W IN |

Nur Hazanah

KELOMPOK 3

Robi'unnisa Sulaimah

KELOMPOK 4

Mira Zalila

I Gede Bimo Bramastara

Eliza Afrani

Miftahul Jannah

Hidayah

Baiq Puspita Ayu Anggini

Lita Washilatul Annisa

Awaludin Ramadhan

o bW IN|-

Sumiati

Faesal Hidayatulloh

Ahmad Naufal Hudhari

N[O O AW N |-

Feline Saskia

KELOMPOK 5

Radayatun Hasanah

Siti Raudatul Jannah

Yunita Fatmala

M. Fendi Pradana

Yayan Hidayaullah

(bW (N (=

Louren Lauralita
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Lampiran 13
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REKAPITULASI KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA
PADA TIAP INDIKATOR

SKOR RATA-RATA KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIS
1 2 3 4 5 6 7
PRE TEST 271 |155] 065 | 1.16 | 1.32 | 1.29 | 132
KELAS EKSPERIMEN 1 | POSTTEST | 3.97 [3.13| 2.50 | 2.60 | 290 | 2.53 | 2.93
RATA-RATA | 334 [234| 157 | 1.88 | 211 | 191 | 213
PRE TEST 261 [1.94| 042 | 094 | 1.48 | 135 | 1.74
KELAS EKSPERIMEN 2 | POSTTEST | 3.87 | 3.06 | 2.77 | 2.87 | 3.00 | 2.65 | 3.52
RATA-RATA | 324 [250| 160 | 1.90 | 2.24 | 2.00 | 2.63

Grafik Kemampuan Penalaran Matematis Siswa tiap Indikator

4.50
4.00
3.50
3.00

2.50
2.00
1.50
1.00
0.50 I I l
0.00 .
1 2 3 4 5 6 7

W Problem Posing PRE B Problem Posing POS mopen ended PRE B open ended POS
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HASIL OUTPUT UJl NORMALITAS PRETES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

DENGAN SPSS 16.0
Descriptives
Statistic | Std. Error
Pembelajaran Problem Mean 35.71 1.812
Posing Variance 101.813
Std. Deviation 10.090
Minimum 18
Maximum 57
Range 30
Interquartile Range 18
Skewness .287 421
Kurtosis -.564 .821
Pembelajaran Open Ended ([Mean 37.48 1.835
Variance 104.391
Std. Deviation 10.217
Minimum 21
Maximum 61
Range 40
Interquartiie Range 14
Skewness .630 421
Kurtosis -.371 .821
Tests of Normality
-
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pembelajaran Problem
) 134 31 .166 .949 31 151
Posing
Pembelajaran Open Ended .188 31 .007 935 3 .060

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran

HASIL OUTPUT UJI HOMOGENITAS PRETES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
DENGAN SPSS 16.0

Test of Homogeneity of Variances

Kemampuan Penalaran Awal

Levene Statistic df1 df2 Sig.
.006 1 60 .937
ANOVA
Kemampuan Penalaran Awal
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 48.790 1 48.790 473 494
Within Groups 6186.129 60 103.102
Total 6234.919 61
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HASIL OUTPUT UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA
DATA PRETES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

16241876.pdf

DENGAN SPSS 16.0
Group Statistics

Pendekatan

Pembelajaran N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
rKemampuan Penalaran Awal Problem Posing 31 35.71 10.090 1.812

Open Ended 31 37.48 10.217 1.835]

independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence

Interval of the

Sig. (2- | Mean |Std. Error| Difference
F Sig. t df tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
iKemampuan Equal
Penalaran variances .006 937 -.688 60 494 -1.774 2.579] 6.933| 3.385
Awal assumed
Equal
variances not -.688/59.991 494 -1.774 2.579| -6.933| 3.385
assumed
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HASIL OUTPUT UJI NORMALITAS POSTES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

DENGAN SPSS 16.0
Descriptives
Statistic | Std. Error
Pendekatan Problem Posing {Mean 73.65 1.167
Variance 42.237
Std. Deviation 6.499
Minimum 64
Maximum 93
Range 29
Interquartile Range 7
Skewness 1.338 421
Kurtosis 1.892 .821
Pendekatan Open Ended Mean 77.74 1.063
Variance 34.998
Std. Deviation 5816
Minimum 68
Maximum 9%
Range 28
Interquartile Range 4
Skewness 1.005 421
Kurtosis 2.059 .821
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df j{ Sig. Statistic df Sig.
Pendekatan Problem Posing 224 31 .000 .862 31 .001
Pendekatan Open Ended 222 31 .000 904 31 .00%
a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran
HASIL OUTPUT UJi MANN-WHITNEY U
DATA POSTES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
DENGAN SPSS 16.0
Ranks
Pendekatan
Pembelajaran N Mean Rank | Sum of Ranks
Kemampuan Penalaran Problem Posing 31 2482 769.50
Matematis Open Ended 31 38.18 1183.50
Total 62
Test Statistics®
Kemampuan Penalaran Matematis
Mann-Whitney U 273.500
Wilcoxon W 769.500
V4 -2.975
Asymp. Sig. (2-tailed) .003

a. Grouping Variable: Pendekatan Pembelajaran
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Lampiran :

HASIL UJI ANAVA

Between-Subjects Factors

16511876.pdf

Value Label
Pendekatan Pembelajaran 1 Problem 31
Posing
2 Open Ended 31
Ll’ingkat Kemampuan 1 Tinggi 11
2 Sedang 39
3 rendah 12
Descriptive Statistics
Dependent Variable:Kemampuan Penalaran
Tingkat
Pendekatan Kemampu
Pembelajaran an Mean Std. Deviation N
Prablem Posing Tinggi 80.17 9.390 6
Sedang 73.88 4357 17|
rendah 68.25 2.188 8
Total 73.65 6.499 31
Open Ended Tinggi 85.60 9.127 5
Sedang 76.32 2.982 22
rendah 75.75 7.320 4
Total 71.74 5.916 31
Total Tinggi 82.64 9.244 1
Sedang 75.26 3.796 39)
rendah 70.75 5.594 12
Total 75.69 6.500 62

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16611876.pdf

Multiple Comparisons

Dependent Variable:Kemampuan Penalaran

95% Confidence
(I) Tingkat (J) Tingkat Interval
Kemampu Kemampu | Mean Difference Lower Upper
an an (i-3) Std. Error Sig. Bound Bound
Scheffe Tinggi Sedang 7.38 1.742 .000 3.00 11.76
rendah 11.89° 2.131 .000 6.53 17.24
Sedang  Tinggi -7.38 1.742 000} -11.76 -3.00
rendah 451 1.685 035 27 8.74
rendah  Tinggi -11.89° 2131 000 -17.24 -6.53
Sedang 451 1685 035 874 -27
|Bonferroni  Tinggi Sedang 7.38 1.742 .000 3.08 11.681
rendah 11.89 2131 000 6.63 17.14
Sedang  Tinggi -7.38 1.742 000} -1168 -3.08
rendah 451 1.685 029 .35 8.66
rendah  Tinggi -11.89 2.131 000} -17.14 6.63
Sedang 451 1.685 029 -8.66 -.35

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 26.050.

*. The mean difference is significant at the .05 level.

Kemampuan Penalaran

Tingkat Subset

Kemampu

an N 1 2
Scheffe® rendah 12 70.75

Sedang 39 75.26

Tinggi 11 8264

Sig. 062 1.000‘

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 26.050.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.009.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16741876.pdf

Lampiran :

HASIL OUTPUT UJI PERBEDAAN SEBELUM DAN SESUDAH PEMBELAJARAN
DITERAPKAN PADA KELAS EKSPERIMEN 1

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1 [Sebelum 35.71 31 10.090 1.812
Sesudah 73.65 31 6.499 1.167

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 Sebelum & Sesudah 31 .790 .000

Paired Samples Test
Paired Differences .
Sig.
95% Confidence Interval (2-
Std. Std. Error of the Difference tailed
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df )
Pair 1 |Sebelum - -
-37.935 6.361 1.142 -40.269 -35.602 30} .000
Sesudah 33.205
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DITERAPKAN PADA KELAS EKSPERIMEN 2

Paired Samples Statistics

HASIL OUTPUT UJI PERBEDAAN SEBELUM DAN SESUDAH PEMBELAJARAN

1641876.pdf

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
|Pair 1 Sebelum 37.48 31 10.217 1.835
Sesudah 77.74 31 59186 1.06:4
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Sebelum & Sesudah 31 432 .015
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. | Std. Error | Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower | Upper t df tailed)
Pair 1 Sebelum -
-40.258 9.338 1.677| -43.683|-36.833| -24.004 30 .000
Sesudah
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Lampiran
REKAPITULASI HASIL PRE-TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA
PADA MATERI KUBUS DAN BALOK
KELAS EKSPERIMEN 1

16201876 .pdf

DIPEROLE
SKOR DIPEROLEH SUMLH
NO NAMA SISWA PADA PRE-TEST NiLAI
1 2 3 4 5 6 7 SKOR
1 [ Aida Islamiati 3 1 1 2 1 2 2 12 43
2 | Aldi Trijuni Alpandi 3 2 0 0 2 2 2 11 39
3 | Amalia Restu Sasmita 3 2 1 1 2 2 1 12 43
4 | Annisa 3 2 2 2 2 2 3 16 57
5 | Annisa Ramadhanty 3 2 1 2 2 1 2 13 46
6 | Emayani 3 2 1 2 2 1 2 13 46
7 | Fitri Niati 3 0 0 2 0 1 1 7 25
8 | Gita Rosa Damayanti 3 3 0 2 1 0 0 9 32
9 | Hanis Purnamasidi 3 0 0 0 0 2 2 7 25
10 | Hermawati 2 2 1 1 2 1 2 11 39
11 | Hidayatullah 2 2 1 0 1 1 1 8 29
12 | Irma Yunihad 3 2 2 2 2 3 2 16 57
13 | Iwan Supriadi 3 1 0 0 0 2 0 6 21
14 | Kuratun Aini 3 3 1 2 1 1 2 13 46
15 | Laelatul Fitri 2 2 1 2 2 1 1 11 39
16 | Lalu Wawan Setiawan 3 0 0 0 1 0 1 5 18
17 | M.Alfin Khalil Gibran 3 0 0 2 0 2 1 8 29
18 | Maesarah 3 3 1 2 2 0 1 12 43
Muhamad Ari Hidayat
19 | Saputra 2 2 0 0 0 2 2 8 29
Muhammad Anjaz
20 | Alifian Arrazi 2 1 0 ) 1 1 7 25
21 | Nanda Hadiah Tullah 3 1 1 0 1 1 9 32
22 | Nurjariah 3 2 1 2 2 1 1 12 43
Qodri Abdianto
23 | Ramadhan 0 0 2 2 2 10 36
24 | Ririn Meliani 3 2 1 1 1 12 43
Rizka Yudha Abdi
25 | Utama 2 2 1 0 1 0 1 7 25
26 | Rizki Aulia Rahma 3 2 0 2 2 0 1 10 36
27 | Tiyas Adrian Hafizin 3 1 0 0 1 1 1 7 25
28 | Wiwin Septiana 3 2 1 2 2 2 1 13 46
Yasid Bastomi
29 | Muttakin 0 1 2 0 1 1 7 25
30 | Yuni Pratiwi 1 2 1 10 36
31 | Asriani 3 0 0 0 2 2 1 8 29
JUMLAH SKOR 84 43 20 36 71 40 41 310 1107
RATA-RATA 271 | 155 | 0.65 | 116 | 1.32 | 1.29 | 132 | 1000 | 35.71
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STANDAR DEVIASI 046 | 093 0.61 0.97 | 0.83 | 0.78 | 0.65 2.85 10.09
MAKSIMUM 3 3 2 2 2 3 3 16 S7
MINIMUM 2 0 0 0 0 0 0 5 18
% KETUNTASAN 67.74 | 38.71 | 16.13 | 29.03 ] 33.06 | 32.26 | 33.06
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Lampiran 2:
REKAPITULASI HASIL PRE-TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA
PADA MATERI KUBUS DAN BALOK
KELAS EKSPERIMEN 2
SKOR DIPEROLEH JUMLH
NO NAMA SISWA PADA PRE-TEST NILAI
1 2 3 4 5 6 7 SKOR
1 | Ahmad Naufal Hudhari 3 3 1 1 1 1 2 12 43
2 | Anis Kurnia Sari 2 1 0 2 1 1 2 9 32
3 | Awaludin Ramadhan 3 2 0 0 2 1 2 10 36
4 | Ayu Puji Lestari Dewi 2 2 0 0 1 1 2 8 29
Baiq Puspita Ayu
5 | Anggini 2 0 0 0 1 1 2 6 21
Baiq Rista Ananta
6 | Pratiwi N 3 2 2 2 1 2 15 54
7 | Eliza Afriani 2 2 0 2 1 2 2 11 39
8 | Faesal Hidayatulloh 3 2 1] 0 2 2 2 11 39
9 | Hidayah 3 3 1 0 2 1 1 11 39
10 | I Gede Bimo Bramastara 2 3 1 1 2 1 2 12 43
11 | Ibrahim Asy'ari 3 2 2 0 2 1 1 11 39
12 | Thza Wahid Alkindi 3 2 0 0 0 1 2 8 29
13 | Johan Saputra 2 2 1 1 1 1 1 9 32
14 | Louren Lauralita 2 2 0 2 1 1 1 9 32
15 | Lilis Widiyani 2 2 0 0 1 1 2 8 29
16 | Lita Washilatul Annisa 3 2 0 2 1 1 0 9 32
17 | M. Fendi Pradana 2 1 0 0 1 1 2 7 25
18 | Melina Handayani 3 3 2 2 2 2 3 17 61
19 | Miftahul Jannah 3 3 0 2 2 3 2 15 54
20 | Mira Zalila 3 2 0 2 2 2 2 13 46
21 | Mita Ade Kantari 3 3 0 2 2 1 2 13 46
22 | Nur Hazanah 2 1 0 0 1 1 2 7 25
23 | Radayatun Hasanah 3 3 0 2 2 3 2 15 54
24 | Ririn Andriani B 2 1 2 0 2 2 12 43
25 | Robi'unnisa Sulaimah 3 3 1 2 2 2 2 15 54
26 | Siti Raudatul Jannah 2 2 0 1 1 1 2 9 32
27 | Sumiati 3 2 0 0 2 1 1 9 32
28 | Yayan Hidayaullah 3 0 0 0 2 1 1 7 25
29 | Yunita Fatmala 2 1 0 1 2 1 2 9 32
30 | Yuzidal Bastomi 3 0 0 0 2 2 1 8 29
31 | Feline Saskia 3 1 1 0 2 1 2 10 36
JUMLAH SKOR 81 60 13 29 46 42 54 325 1162
RATA-RATA 261 | 194 | 042 { 094 | 148 1 135 |} 1.74 10.48 | 37.48
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STANDAR DEVIASI 050 | 093 | 0.67 | 093 | 0.63 | 0.61 | 0.58 2.84 10.22
MAKSIMUM 3 3 2 2 2 3 3 17 61
MINIMUM 2 0 0 0 0 1 0 6 21
% KETUNTASAN 65.32 | 48.39 | 10.48 | 23.39| 37.1| 33.87 | 43.55
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REKAPITULASI HASIL POST-TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA

PADA MATERI KUBUS DAN BALOK

KELAS EKSPERIMEN 1
s
KOR DIPEROLEH JUMLH
NO NAMA SISWA PADA POS-TEST NilLAl
1 2 3 4 5 6 7 SKOR
1 | Aida Islamiati 4 4 3 3 3 3 3 23 82
2 | Aldi Trijuni Alpandi 4 2 2 3 2 3 4 20 71
3 | Amalia Restu Sasmita | 4 3 3 2 3 3 2 20 71
4 | Annisa 4 4 3 3 4 a a4 26 93
5 | Annisa Ramadhanty 4 3 2 3 3 2 3 20 71
6 | Emayani 4 3 3 3 3 2 2 20 71
7 | Fitri Niati a 3 2 2 3 2 2 18 64
8 Gita Rosa Damayanti 4 3 3 2 3 3 3 21 75
9 Hanis Purnamasidi 3 3 3 2 3 2 3 19 68
10 { Hermawati 4 4 3 3 3 2 2 21 75
11 | Hidayatullah 4 3 3 2 3 3 3 21 75
12 | Irma Yunihad 4 4 3 3 3 4 4 25 89
13 | Iwan Supriadi 4 3 2 2 3 2 3 19 68
14 | Kuratun Aini 4 4 3 2 3 3 4 23 82
15 | Laelatl Fitri 4 3 2 3 3 2 4 21 75
Lalu Wawan
16 | Setiawan 4 3 2 3 3 2 2 19 68
17 | M.Alfin Khalil Gibran 4 3 3 19 68
18 | Maesarah 4 4 3 3 3 3 3 23 82
Muhamad Ari
19 | Hidayat Saputra 4 3 2 3 2 2 3 19 68
Muhammad Anjaz
20 | Alifian Arrazi 4 3 2 2 3 2 3 19 68
21 | Nanda Hadiah Tullah 3 3 3 3 2 3 21 75
22 | Nurjariah 4 3 3 3 3 3 3 22 79
Qodri Abdianto
23 | Ramadhan 4 2 4 20 71
24 | Ririn Meliani 4 4 2 3 3 3 2 21 75
Rizka Yudha Abdi
25 | Utama 4 3 2 3 2 2 3 19 68
26 | Rizki Aulia Rahma 4 3 2 3 3 3 3 P3| 75
27 | Tiyas Adrian Hafizin 4 3 2 3 3 3 2 20 71
28 | Wiwin Septiana 4 4 3 2 3 3 2 21 75
Yasid Bastomi
29 | Muttakin 4 2 3 3 4 20 71
30 | Yuni Pratiwi 4 3 20 71
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31 [ Asriani 4 2 3 2 3 3 2 19 68
JUMLAH SKOR 123 98 78 81 90 79 91 640 2283
RATA-RATA 397 | 316 2.52 2.61 290 | 255 2.94 2065 | 73.65
STANDAR DEVIASI 0.18 | 058 0.51 0.50 040 | 0.62 0.73 1.82 6.50
MAKSIMUM 4 4 3 3 4 4 4 26 93
MINIMUM 3 2 2 2 2 2 2 18 64
% KETUNTASAN 99.19 | 79.03 62.9 6532 | 72.58 | 6371 | 7339
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Lampiran 4
REKAPITULASI HASIL POST-TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA
PADA MATERI KUBUS DAN BALOK
KELAS EXSPERIMEN 2
SKOR DIPEROLEH
NO NAMA SISWA PADA POS-TEST JUMLH NILAI
1 2 3 4 5 3 7 SKOR
1 | Ahmad Naufal Hudhari 4 3 3 3 3 3 3 22 79
2 | Anis Kumnia Sari 4 3 3 3 3 2 4 22 79
3 | Awaludin Ramadhan 4 3 3 2 2 3 4 21 75
4 | Ayu Puji Lestari Dewi 3 3 3 2 3 2 4 20 71
Baiq Puspita Ayu
5 | Anggini 4 2 2 2 3 2 4 19 68
Baiq Rista Ananta
6 | Pratiwi 4 4 3 3 3 4 3 24 86
7 | Eliza Afriani 3 3 3 3 3 2 4 21 75
g | Faesal Hidayatulloh 4 3 2 3 3 3 4 22 79
9 | Hidayah 4 3 3 3 3 1 4 21 75
10 | 1 Gede Bimo Bramastara 4 3 3 3 2 3 4 22 79
11 | [brahim Asy'ari 4 3 2 3 3 3 3 21 75
12 | [hza Wahid Alkindi 4 3 3 2 3 3 4 22 79
13 | Johan Saputra 3 3 3 2 3 3 4 21 75
14 | Louren Lauralita 4 3 3 3 3 3 3 22 79
15 | Lilis Widiyani 3 3 3 3 3 2 4 21 75
16 | Lita Washilatul Annisa 4 3 3 3 3 2 4 22 79
17 | M. Fendi Pradana 4 3 2 3 3 3 2 20 71
18 | Melina Handayani 4 3 2 3 3 2 3 20 71
19 | Miftahul Jannah 4 4 3 3 3 3 a4 24 86
20 | Mira Zalila 4 3 3 3 3 2 3 21 75
21 | Mita Ade Kantari 4 3 3 2 3 3 3 21 75
22 | Nur Hazanah 4 3 3 3 3 3 4 23 82
23 | Radayatun Hasanah 4 4 3 4 4 4 4 27 96
24 | Ririn Andriani 4 3 3 3 3 3 2 21 75
25 | Robi'unnisa Sulaimah 4 3 3 4 4 3 4 25 89
26 | Siti Raudatul Jannah 4 3 3 3 3 2 4 22 79
27 | Sumiati 4 3 3 3 3 2 4 22 79
28 | Yayan Hidayaullah 4 3 3 4 3 3 3 23 82
29 | Yunita Fatmala 4 3 2 2 3 2 3 19 68
30 | Yuzidal Bastomi 4 3 2 3 3 3 4 22 79
31 | Feline Saskia 4 3 3 3 3 3 2 21 75
JUMLAH SKOR 120 95 86 89 | 93 | 82 | 109 674 2410
RATA-RATA 387 | 306 | 277 | 287 [ 3.00 | 265 | 3.52 21.74 77.74
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STANDAR DEVIAS! 0.34 0.36 0.43 0.56 0371 066 | 0.68 1.65 5.92
MAKSIMUM 4 4 3 4 4 4 4 27 96
MINIMUM 3 2 2 2 2 1 2 19 68
% KETUNTASAN 96.77 76.61 | 69.35 | 71.77 75 { 66.13 | 879
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